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ABSTRAK 

Anak usia dini disebut juga sebagai masa keemasan atau golden age, dimana pada masa ini 

anak sangat mudah menyerap dan mengikuti apa yang dilihat dan apa yang di dengar. Namun anak 

belum dapat menyaring mana yang baik dan mana yang benar untuk dilakukan, maka dari itu 

sebuah bimbingan sangat diperlukan bagai anak usia dini. Salah satunya yaitu bimbingan 

keagamaan yang dapat membantu menumbuhkan nilai-nilai karakter yang baik. Dalam bimbingan 

keagamaaan di Tempat Penitipan Anak Islam Terpadu (TPAIT) Buah Hati Pemalang, guru 

membimbing anak usia dini dalam menanamkan Ibadah Shalat sejak dini. TPAIT Buah Hati 

Pemalang menerapkan Pembiasaan Shalat Dhuha berjamaah yang dilakukan setiap hari, karena 

TPAIT Buah Hati Pemalang memiliki sasaran sebelum anak masuk SD/Mi atau setara lainya 

sudah dapat melakukan dan hafal bacaan shalat dan Shalat Dhuha Berjamaah memiliki banyak 

manfaat bagi pertumbuhan karakter yang baik pada diri anak seperti sabar, disiplin, kepedulian 

antar sesama, sopan dan santun serta kebersihan. Maka dari itu diperlukan adanya penelitian 

mengenai bimbingan karakter anak usia dini melalui pembiasaan Shalat Dhuha berjamaah di 

Tempat Penitipan Anak Islam Terpadu (TPAIT) Buah Hati Pemalang.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses bimbingan pada Pembiasaan Shalat 

Dhuha Berjamaah dan faktor pendukung serta penghambatnya. Untuk menggali data peneliti 

mengggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskripsi, dimana penelitian ini diawali 

dengan proses atau peristiwa penjelas yang pada akhirnya akan di tarik suatu kesimpulan. Metode 

pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan dokumentsi. Analisis data kulaitatif  dengan 

model data yang dikembangkan olehmilles dan huberman, mencangkup reduksi data, menyajian 

data  dan kesimpulan. 

Temuan dari penelitian ini menunjukan bahwa Bimbingan Karakter melalui pembiasaan 

Shalat Dhuha berjamaah di Tempat Penitipan Anak Islam Terpadu Buah Hati Pemalang, dalam 

pelaksanaanya anak-anak diarahkan ibadah oleh guru dengan sabar dan telaten Shalat Dhuha 

dengan cara bernyanyi kemudian praktek langsung setiap hari jam 08.00. dengan bimbingan 

tersebut anak usia dini memiliki banyak perubahan, dan anak memiliki kesabaran, disiplin, 

kepedulian antar sesama, sopan dan santun, dan menjaga kebersihan. Untuk faktor penghambat 

kegiatan pembiasaan Shalat Dhuha ini adalah suasana hati anak yang buruk dan memakan waktu 

yang lama ketika wudhu. 

Kata Kunci : Bimbingan, karakter, pembiasaan, Shalat Dhuha berjamaah 

mailto:citra.mumut@gmail.com
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak adalah anugrah dari Allah Swt, dan merupakan tangung jawab 

orang tua dalam mendidik anaknya dengan baik. Agar dapat tumbuh menjadi 

pribadi yang berkarakter mulia, sesuai dengan ajaran Islam. Sebagai umat 

muslim, dalam mendidik anak harus berpedoman kepada Al-Qur‟an dan 

Hadits agar terhindar dari panasnya api neraka. Allah Swt berfirman, dalam 

QS.AT-Tahrim 6 :  

 

 

 

Artinya : “Hai orang-orang beriman, jaga ah diri dan keluarga kalian 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak 

durhaka kepada Allah terhadap apa yang dia perintahkan kepdaa 

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”.
1
 

 

Pribadi yang berkarakter  dapat diajarkan sejak anak usia dini, hal ini 

didasarkan pada landasan Hadits yang menjelaskan pentingya mendidik anak 

sejak dini untuk membentuk kepribadian yang baik,  salah satu Hadits yang 

menjelaskan orang tua harus membesarkan  anak  dengan kepribadian yang 

baik adalah HR. Bukhori yang mengatakan : 

Artinya :  “Muliakanlah anak-anak kalian dan didiklah mereka dengan 

budi pekerti yang baik.”
2
  

                                                             
1 Arie Sulitsyoko, “Tanggung Jawab Keluarga Dalam Pendidikan Anak Di Era 

Kosmopolitan (Tela‟ah Tafsir Kontemporer Atas Surat At-Tahrim Ayat 6)”, Journal Of Islamic 

Education”, Vol.1, No. 2, 2018, Hlm.181. 
2
 Miftahul Achyar Kertamuda, Golden Age, (Jakarta: Penerbit Pt Elex Media 

Koputindo,2015), Hlm 7. 
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Menurut Pasal 28 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 tertulis bahwa 

anak usia dini merupakan anak yang berusia antara 0 sampai 6 tahun. Anak 

usia dini dikenal sebagai Golden Age, dimana  masa ini perlu perhatian khusus 

dari orang tua , pengajar, dan orang terdekat lainnya. Karena pada usia emas 

ini, anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, 

mengakibatkan anak menjadi sangat ingin tahu tentang segala hal. Pada masa 

ini dapat dengan mudah menyerap dan mengikuti apa yang dia dengar dan 

lihat, namun anak belum dapat menfilter mana yang baik dan mana yang 

buruk untuk diikuti. Oleh karena itu Mengawangi mengemukakan bahwa 

lingkungan yang berkarakter akan membantu anak menjadi pribadi yang 

berkarakter dan berkembang secara optimal
3
.  

Lingkungan yang berkarakter dapat meminimalisir anak mempunyai 

sifat yang kurang baik seperti tidak patuh terhadap aturan, berkata yang 

kurang baik, tidak berkata jujur, tidak memiliki kepedulian antar sesama. 

Dalam membangun karakter yang baik pada anak, dibutuhkan sebuah strategi 

yang sesuai dengan usianya agar lebih dapat diterima oleh anak. Hal ini 

diperkuat dengan pendapat Mansur mengatakan anak usia dini memiliki 

proses tumbuh kembang  yang sifatya unik, karena pola perkembangan yang 

khas sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangannya
4
.  

Penguatan karakter anak, dapat melalui Bimbingan karakter khusus 

anak usia dini. Dalam bahasa Yunani orang yang tugasnya membimbing atau 

mendidik disebut paedagogos, yang berasal dari kata paedos (anak-anak) dan 

agoe (pembimbing, saya, mengajar). Jadi paedagogos diartikan sebagai suatu 

bimbingan yang diberikan kepada anak secara sadar oleh orang dewasa untuk 

mengoptimalkan pertumbuhan fisik dan mentalnya, agar dapat menjalani 

kehidupanya kelak sesuai dengan norma yang berlaku dalam masyarakat
5
. 

Kemudian pengertian Bimbingan menurut Tambuwal merupakan sebuah 

                                                             
3
 Ditha Prasanti Dan Dinda Rakhma Fitriani, “Pembentukan Karakter Anak Usia Dini:  

Keluarga, Sekolah Dan Komunitas”, Jurnal Obsesi, No. 1, Vol. 2, 2018, Hlm 14. 
4
Ibid.,Hlm.15 

5
 Muhammad Fadlillah & Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia 

Dini,(Yogyakarta: Penerbit Ar-Ruzz Media, 2013), Hlm. 16. 
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proses untuk membantu seseorang yang dilakukan secara langsung dalam 

bentuk kegiatan yang memberikan pemahaman, pengarahan, pengelolaan, dan 

fokus pada pengembangan
6
.    

Di sisi lain,  menurut Pusat Bahasa Depdiknas karakter adalah bawaan 

lahir, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, temperamen 

dan watak
7
. jika berdasarkan pengertian tersebut , karakter mempunyai makna 

yang begitu luas. Dimana semuanya berkaitan dengan segala bentuk perilaku 

orang yang melekat pada dirinya. Oleh karena itu, pengembangan kepribadian 

pada anak  usia dini  ditunjukan untuk mempersiapkan anak agar memiliki 

kepribadian dan akhlak yang baik. ketika anak-anak kelak tumbuh dewasa 

menjadikan pribadi yang senantiasa menghiasi kehidupannya dengan nilai-

nilai kebaikan yang telah ditetapkan oleh Allah Swt. Maka dari itu Bimbingan 

karakter anak sangat penting bagi anak, metode dalam bimbingan karakter 

anak yang sesuai yaitu metode pembiasaan. 

Seperti penjelasan di atas, Metode pembiasaan sangat cocok di 

gunakan untuk membimbing karakter anak usia dini. Anak usia emas sangat 

mudah menyerap sesuatu hal yang sering dilihat dan dilakukan setiap harinya. 

Hal ini diperkuat oleh pendapat dari Abdullah Nashih Ulwan yang 

mengatakan bahwa metode yang paling tepat digunakan untuk bimbingan 

karakter anak, karena kebiasaan diperoleh dengan peniruan yang dilakukan 

secara berulang-ulang yang seiring berjalanya waktu akan menjadi otomatis 

dilakukan tanpa disadari
8
.  

Dari uraian diatas  dapat disimpulkan bahwa pengelolaan kepribadian 

sejak usia dini sangat penting dan karakter anak sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan. Lingkungan yang berkarakter dapat membantu anak dalam 

pembentukan karakter yang baik, salah satu lingkungan yang berkarakter 

dapat ditemukan di lingkup pendidikan. Untuk anak usia dini sendiri  

                                                             
6
 Bakhrudin All Habsy,”Filosofi Keilmuan Dan Konseling”. Jurnal Pendidikan, Vol. 2, No.1, 

2017, Hlm 2. 
7
 Muhammad Fadillah & Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini, 

(Yogyakarta: Penerbit Ar-Ruzz Media, 2013), Hlm 20. 
8
 Amilda Amilda, “Pembentukan Karakter Anak Usia Dini Melalui Pembiasaan”, Jurnal 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Vol.1, No.2, 2017, Hlm 17. 
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pendidikan formal meliputi Paud dan pendidikan non formal seperti Bimba 

dan TPA IT Buah Hati, pada penelitian yang akan dilakukan oleh penulis akan 

menfokuskan pada Bimbingan Karakter di Taman Penitipan Anak Islam 

Terpadu Buah Hati Pemalang. TPAIT Buah Hati  Pemalang sendiri 

merupakan tempat penitipan anak yang berbasis Islam, dikelola oleh Yayasan 

Tsamrotul Fuad Pemalang.  Anak-Anak di  TPAIT Buah Hati Pemalang sudah 

menerapkan pembiasaan Shalat Dhuha secara berjamaah. Pelaksanaan 

pembiasaan Shalat Dhuha dapat membentuk karakter anak yang baik.  

Shalat Dhuha memiliki banyak manfaat yang diharapkan mampu 

mengembangkan moral dan nila-nilai agama yang dapat meningkatkan 

ketakwaan terhadap Allah SWT sehingga dapat membantu perkembangan 

anak usia dini yang mencagkup perkembangan agama dan moral, sosial 

emosional, perkembangan kognitif, perkembangan bahasa, perkembangan 

fisik motorik, dan perkembanagan kreativitas
9
. Ketika anak dekat dengan 

penciptanya akan dilancarkan segala urusanya. Perkembagan yang di uraikan 

diatas tidak hanya akan berhenti pada usia dini, namun akan terus berlanjut 

hingga dewasa yan mempengaruhi jati dirinya kelak. Seperti peribahasa “Apa 

yang di tanam itu yang akan di tuai (panen)”.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengetahui lebih dalam 

mengenai Bimbingan Karater pada anak usia dini  melalui Shalat Dhuha 

berjamaah yang di lakukan di TPAIT Buah Hati Pemalang. Serta apa saja 

faktor pendukung dan penghambat dalam bimbingan karakter melalui 

pembiasaan Shalat Dhuha berjamaah, Maka peneliti tertarik untuk meneliti 

lebih lanjut dengan judul “Bimbingan Karakter Melalui Metode Pembiasan 

Shalat Dhuha Berjamaah Di TPAIT Buah Hati Pemalang”. 

 

B. Definisi Operasional 

Untukl menghindari kesalahl pahaman dalaml penafsiran judull penelitan 

ini maka perlul ada batasan-batasan penegasan listilah : 

                                                             
9
 Mulianah Khaironi, “Perkembangan Anak Usia Disi”, Jurnal Golden Age Hamzanwadi 

University, Vol.3, No.1, 2018, Hlm 11. 
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1. Bimbingan Karakter Anak Usia Dini 

Bimbingan menurut Mohd Fadhil Ismail & Irman Siswanto adalah 

sebuah proses pemberian bantuan atau arahan kepada individu, yang 

bertujuan untuk kehidupanya kelak
10

. Kemudian karakter merupakan 

watak, akhlak atau kepribadian yang setiap individu tidak bisa disamakan 

antara manusia satu dengan manusia lain karena terpengaruh oleh berbagai 

faktor baik internal maupun eksternal yang mengasilkan sebuah 

kebajiakan yang terdiri dari nilai, moral, norma seperti keberanian, dapat 

dipercaya, kejujuran, religius, percaya diri, simpati dan empati terhadap 

orang lain dan lain sebagainya. Dan karakter inilah yang dijadikan oleh 

setiap individu sebagai landasan untuk cara pandang, cara dia bersikap dan 

bertindak
11

.  Sedangkan anak usia dini secara umum merupakan anak-anak 

dibawah usia 6 tahun.  

Pada penelitian ini yang dimaksud dengan Bimbingan karakter 

anak usia dini merupakan sebuah proses pembinaan kepada anak usia dini 

dengan penuh ketelatenan dan kesabaran dari pengajar, melalui metode 

yang mudah di cerna oleh  anak usia dini.  

2. Pembiasaan Shalat Dhuha Berjamaah 

Menurut muhammad Fadillah & Lilif Mualifatu mengatakan bahwa 

Pembiasaan atau pengulanggan merupakan metode yang cocok di gunakan 

untuk anak usia dini dalam pembinaan sikap
12

, salah satunya dalam 

mengajarkan anak Shalat Dhuha. Menurut Rohim Shalat Dhuha 

merupakan Shalat sunah dua rakaat yang dilakukan pada waktu Dhuha 

yaitu dilakukan setelah terbit matahari hingga menjelang dhuhur
13

.  

Pada  penelitian ini pembiasaan Shalat Dhuha yang diterapkan pada 

anak merupakan salah satu bentuk Bimbingan Karakter anak usia dini. 

                                                             
10

 Mohd Fadhil Ismail Dan Irman Siswanto, “Pelaksanaan Bimbingan Karir Di Sekolah 

Menengah Kejuruan”. Jurnal Pencerahan, Vol.12, No.1, 2018, Hlm 90. 
11

 Jedrey Oxianus Sabaru, Dkk. “Komunikasi Keluarga Dalam Membentuk Karakter Anak” 

International Journal Of Elementary Education, Vol.4, No.1, 2020 Hlm. 83. 
12

 Muhammad Fadilla, Dkk. Pendidikan Karakter Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Penerbit Ar-

Ruzz Media), Hlm.173. 
13

Novia Sari, Dkk. “Pengaruh Shalat Dhuha Terhadap Kecerdasan Spiritual Anak Kelompok 

B Usia 5-6 Tahun Di TK Ar-Rahmah Tanjung Atap”, Jurnal PAUD. Vol.3, No.2  Hlm.169. 



6 

 

 
 

Karena melalui pembiasaan Shalat Dhuha yang dilakukan akan 

memunculkan nilai-nilai karakter yang mulia, mulai dari mengambil 

wudhu hingga memanjatkan doa kepada Allah Swt memiliki manfaat bagi 

Bimbingan Karakter anak usia dini. Dimana pada penelitian ini karakter 

yang ditekankan melalui pembiasaan Shalat Dhuha yaitu kesabaran, 

disiplin, kepedulian antar sesama, sopan dan santun dan menjaga 

kebersihan. 

3. TPAIT Buah Hati Pemalang 

TPAIT Buah Hati Pemalang merupakan sebuah lembaga 

pendidikan anakl usia dinil nonformal dibawah pengelolalan Yayasan 

Tsamrotul Fuad. Pada lembaga pendidikan nonformal anak usia dini, 

seperti untuk anak usia 3,4, dan 5 tahun diajarkan pengenalan huruf, 

angka, nama hewan, nama buah dan permainan lego. Kemudian untuk 

kelas Ar-Rahman anak usia 5 dan 6 tahun menfokuskan pada calistung 

(membaca, menulis dan berhitung) untuk persiapan masuk di sekolah 

ldasar, dengan adanya program calistung menjadi sebuah alternatif bagi 

orangtua untuk perkembangan anak
14

. Namun TPAIT Buah Hati Pemalang 

juga menfokusakan pada nilai-nilai agama, dan hal ini lah yang membuat 

TPAIT Buah Hati Pemalang lebih menonjol dari pada, lembaga 

pendidikan non formal lainya. Karena setiap orang tua l pasti menginginkanl 

pendidikan yangl terbaik untukl sang buahl hati untuk bekal di masa yang 

akan datang. Pada penelitian ini menfokuskan bimbingan karakter anak 

usia dini melalui pembiasaan Shalat Dhuha di TPAIT Buah Hati 

Pemalang. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkanl latar belakangl dan kasusl yang saya teliti Tentang 

“Bimbingan Karakter Melalui Metode Pembiasaan Shalat Dhuha Berjamaah 

                                                             
14

 Nehru Mwha Dan Hengelina, “Pengaruh Penggunaan Media Kartu Kata Bergambar 

Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia Dini 5-6 Tahun Di Bimba AIUEO Unit 

Alinda Bekasi Utara”, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol.1, No.1, Hlm. 21. 
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Di TPAIT Buah Hati Pemalang”. Dapat ditaraik rumusan permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses Bimbingan Karakter anak usia dini melalui pembiasaan 

Shalat Dhuha berjamaah di TPAIT Buah Hati Pemalang ? 

2. Apa sajal faktor pendukungl dan penghambatl Bimbingan Karakter anak 

usia dini melalui pembiasaan Shalat Dhuha berjamaah di TPAIT Buah 

Hati Pemalang ? 

 

D. Tujuan penelitian 

Penelitianl ini mempunyail tujuan sebagail berikut : 

1. Untukl mengetahui proses Bimbingan Karakter l anakl usia dinil melalui 

pembiasaan Shalat Dhuha berjamaah di TPAIT Buah Hati Pemalang ? 

2. Untuk mengetahui faktor yang menjadi pendukung dan penghambat 

Bimbingan Karakter anak usia dini melalui pembiasaan Shalat Dhuha 

berjamaah di TPAIT Buah Hati Pemalang ? 

 

E. Manfaat penelitian 

1. Secaral Teoritis 

a. Penelitianl ini diharapkanl dapat memberikan dan menambah l wawasan 

bagi pembacal terkait dengan Bimbingan karakter  anak usia dini 

melalui pembiasaaan Shalat Dhuha berjamaah. 

b. Memberikan kontribusi l bagi pengembanganl ilmu pengetahuam 

terutamal di bidangl Bimbingan Dan Konselingl Islam. 

c. Hasil dari penelitian ini l secara teoritisl dapat dijadikan rujukanl dan 

bahanl referensi bagi peneliti selanjutnya untuk dikembangkan. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi orangtua diharapkan dapat menjadikan masukan agar 

menerapkan pembiasaan yang bersifat positif seperti Shalat Dhuha 

yang mempunyai banyak manfaat bagi pembentukan karakter anak 

usia dini. 
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b. Bagi Sekolah, diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

tentang pentingya pelaksanaan Shalat Dhuha berjamah yang dapat 

membentuk karakter anak usia dini. 

c. Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah wawasan mengenai 

Bimbingan karakter anak usia dini melalui Shalat Dhuha. 

 

F. Kajian Pustaka 

Sebagai sumber bahan sebelum menyusun skripsi, penulis memasukan 

penelitian yang sejenis dan relavan dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh penulis, antara lain : 

Pertama, Jurnal karyal Irma Wardhani tahun 2017 dengan judul 

“Pelaksanaan Pembelajaran l Pendidikan Karakterl Anak Usial Dini Dil TK 

Programl Kesejahteraan Keluarga Lsosrowijayan, Komplek Pasar l Kembang, 

Yogyakartal”. Maksud dari penelitian ini untuk mengetahui apakah TK PKK 

Sosrowijayan  yang letaknya di lingkungan protitusi untuk petama kalinya 

memasukan pendidikan karakter dalam pembelajaran yang di integrasikan 

sesuai dengan tema dan sub tema dalam RPPH, dapat menumbuhkan nilai 

karakter apa saja melalaui metode pembiasan
15

. Persamaan dengan jurnal 

karya Irma Warshani dengan penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu 

sama sama membahas terkait dengan pembentukan karakter anak usia dini  

melalui pembiasan, salah satunya pembiasaan Shalat Dhuha. Sedangkan 

perbedaanya yaitu  pada jurnal karya Irma Wardhani, pembiasaan positif 

dalam pembentukan karakter anak usia dini yang dilakukan tidak hanya 

menfokuskan hanya Shalat Dhuha Berjamaah. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan penulis fokus pembahasanya pada bimbingan karakter melalui 

pembiasaan Shalat Dhuha Berjamaah yang dilakukan di TPAIT Buah Hati 

Pemalang. 

Kedua,  Jurnal karya Lailatul l Machfitroh, Ellyn Sugengl Desyanty, dan  

Rezkal Arina Rahma tahun 2019 dengan judul “Pembentukan Karater Disiplin 

                                                             
15

 Irma Wardhani, “Pelakasnaan Pembelajaran Pendidikan Karakter Anak Usia Dini Di Tk 

Program Kesejahteraan Keluarga Sosrowijayan, Komplek Pasar Kembang, Yogyakarta”. Jurnal 

Pendidikan Luar Biasa, Vol. 1, No.2, 2019, Hlm 188. 
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Anak Usia Dini Melalui Metode Pembiasaan Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 

33 Kota Malang”. Tujuan penelitian ini adalah guna mengetahui proses 

pembentukan disiplin anak melalui pembiasaan yang bersifat positif, 

pembiasaan yang dilakukan di TK Aisyah sendiri yaitu membiasakan anak 

berangkat tepat waktu, mengembalikan dan membereskan mainan yang 

diambil dari tempatnya, dan pembiasaan untuk bersabar dengan mengantri 

baik ketika akan cuci tangan ataupun akan ke kamar mandi
16

. Persamaan 

jurnal Lailatul Machfiroh dkk dengan penelitian ini yaitu membahas tentang 

pembentukan karakter anak usia dini melalui pembiasaan. Sedangkan 

perbedaannya, penelitian yang dilakukan Lailatul Machfitoh dkk lebih 

membahas tentang karakter disiplin melalui pembiasaan. Sedangkan pada 

penelitian yang dilakukan penulis membahas mengenai bimbinan karakter 

anak usia dini melalui pembiasaan Shalat Dhuha berjamaah di salah satu 

pendidikan non formal, yaitu  TPAIT Buah Hati Pemalang. 

Ketiga, Jurnal karya Baiq Lina Astini Rahayu tahun 2022 dengan judul 

“Peran Bimbingan Dan Konseling Melalui Metode Pembiasaan Dalam 

Membentuk Karakter Pada Anak Usia Dini”. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui tingkat evektivitas  bimbingan dan konseling melalui kegiatan 

yang dilakukan secara berulang, dalam membentuk karakter anak usia dini. 

Bimbingan ini di lakukan sesuai Rencana Pembelajaran Harian (RPPH) yang 

disusun secara terprogram dan tidak terprogram
17

. Persamaan dengan Jurnal 

karya Baiq Lina Astini Rahayu dengan penelitian yang dilakukan penulis yaitu 

keduanya sama-sama membahas  mengenai bimbingan karakter anak usia dini 

melalui metode pembiasaan. Sedangkan  perbedaannya yaitu jurnal karya Baiq 

Lina Astini, lebih membahas bimbingan karakter anak melalui metode 

pembiasaan yang disusun secara terprogram maupun tidak terprogram. 

Sedangkan fokus penelitian yang dilakukan penulis membahas mengenai 

                                                             
16

 Lailatur Machfiroh,Dkk. “Pembentukan Karakter Disiplin Anak Usia Dini Melalui Metode 

Pembiasaan Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 33 Kota Malang”. Jurnal Pendidikan Nonformal, 

Vol. XIV, No. 1, 2019. Hlm 59. 
17

 Baiq Lina Astini, “Peran Bimbingan Dan Konseling Melalui Metode Pembiasaan Dalam 

Membentuk Karakter Pada Anak Usia Dini”. Jurnal Al-Insan, Vol. 2, No.2, 2022, Hlm 70. 
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bimbingan karakter anak usia dini melalui pembiasaan Shalat Dhuha 

berjamaah. 

Keempat, Jurnal karya A Amilda tahun 2017 dengan judul 

“Pembentukan Karakter Anak Usia Dini Melalui Pembiasan”. Tujuan dari 

penelitian ini adalah mengetahui  pembentukan karakter anak usia dini 

bersumber kepada Al-Qur‟an dan hadis serta mengetahui upaya-upaya yang 

dapat dilakukan untuk penanaman karakter melalui pembiasaan terhadap anak 

usia dini baik di lingkungan sekolah maupun di keluarga
18

. Persamaan dengan 

jurnal karya A Amilda , penelitian ini membahas pembentukan karakter anak 

usia dini melalui pembiasaan dengan pedoman Al-Qur‟an dan hadits. 

Sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian A Amilda  lebih membahas 

pembentukan karakter anak usia dini melalui pembiasaan di lingkungan 

sekolah maupun keluarga. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis 

membahas bimbingan karakter anak usia dini melalui pembiasan Shalat 

Dhuha berjamaah yang dilakukan di TPAIT Buah Hati Pemalang. 

Kelima, Jurnal karya Nurul Ismiyah tahun 2021 dengan judul “ Peran 

Guru Dalam Pembelajaran Praktik Shalat Melalui Pembiasaan Perilaku Paud 

”. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui peran guru dalam pembelajaran 

praktik shalat melalui pembiasaan shalat dan juga mengetahui faktor 

pendukung serta penghambat
19

. Persamaan dengan judul penelitian yang 

dilakukan penulis yaitu sama-sama membahas mengenai pembiasaan Shalat 

Dhuha sebagai pembentukan perilaku. Sedangkan perbedaannya pada 

penelitian karya Nurul Ismiyah fokus pembahasanya pada peran guru. 

Sedangkan penelitian yang akan dilakukan menfokuskan pada proses 

Bimbingan Karakter anak melalui pembiasaan Shalat Dhuha di TPAIT Buah 

Hati Pemalang. 

 

 

 

                                                             
18

 A Amilda, “Pembentukan Karakter Anak Usia Dini Melalui Pembiasaan”. Jurnal 

Pendidikan Islam Anak, Vol.1, No.2, 2017, Hlm 4. 
19

 Nurul Iamaiyah, “Peran Guru Dalam Pembelajaran Praktik Shalat Melalui Pembiasaan 

Perilaku Paud”. Jurnal Of Islamic Early Chilhood Education, Vol.2, No.1, 2021, Hlm 43. 
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G. Sistematika pembahasan 

Untuk mempermudah pemahaman yang sistematis, urut dan logis, 

maka diperlukan susunan sistematika l pembahasan. Sistematika Pembahasan 

terdiri dari tiga bagian yang meliputi bagian awal, utama dan akhir. Yaitu 

sebagai berikut : 

Pertama, bagian awal yang berisi sampul depan, halaman judul 

skripsi, halaman keaslian, surat pernyatan lolos cek plagiasi, halaman 

pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak dan kata kunci, kata pengantar, 

daftar isi, dan daftar lampiran. 

Kedua, bagian utama skripsi ini memuat  pokok-pokok permasalahan 

yamg diuraikan dalam bab I sampai bab V, yakni sebagai berikut : 

BABl I. lPendahuluan, Latar Belakangl Masalah, Definisi l Operasional, 

Rumusanl Asalah, Tujuan Penelitian, Manfaat l Penelitian, Kajianl Pustaka, 

Kajianl Teoritik, Metodel Penelitian Danl Sistematika lPembahasan. 

BABl II. Kajianl Teori, terdiril dari : Pengertian Bimbingan  Karakter 

Anakl Usia Dini, Pengertian Pembiasaaan, Shalat Dhuha Yang Meliputi 

Pengertian Shalat, Macam-Macam Shalat, Syarat Dan Rukun Shalat, 

Pengertian Shalat Dhuha, Tata Cara Pelaksanaan Shalat Dhuha, Keutaman 

Shalat Dhuha Danmanfaat Shalat Dhuha Dalam Kehidupan. 

BAB III. Metode Penelitian l Terdiri Daril Jenis Penelitianl Dan 

Pendekatan lPenelitian, Subyek Danl Obyek lPenelitian, Teknik Pengumpulan l 

Data Danl Teknik Analisisl Data. 

BABl IV. Penjabaran Hasil Penelitian l Dan Pembahasan Yang Meliputi 

Profill Bimba AIUEO, Temuan Penelitian, Pembahasan Dan Dll. 

BAB V. Penutup. Mencakup kesimpulan dan saran dan kata penutup. 

Ketiga, bagian akhir meliputi daftar pustaka  dan lampiran-lampiran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Bimbingan Karakter Anak Usia Dini 

1. Pengertian Bimbingan Karakter Anak Usia Dini 

Bimbingan  karakter anak usia dini merupakan sebuah upaya 

pencegahan perilaku yang bermasalah yang timbul ketika dewasa, dimana 

permasalahan ini muncul akibat ketidakmampuannya dalam mengatasi 

permasalahan yang dihadapinya atau tidak tau harus bersikap seperti apa. 

Maka dari itu, anak usia dini sangat memperlukan bimbingan karakter.  

Untuk lebih jelasnya akan sebagai berikut : 

a. Bimbingan  

Pertama, menurut Supriadi Bimbingan merupakan sebuah proses 

bantuan yang di berikan kepada orang yang ahli dalam bidangnya, 

yaitu konselor. Kepada konseli, dengan tujuan  sebagai berikut : agar 

konseli/ klien dapat memahami dirinya sendiri, dapat mengarahkan 

dirinya, memecahkan permasalahan yang di hadapinya dengan bijak 

atau tidak hanya mengandalkan emosi, dapat menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya, kemudian konseli dapat memanfaaatkan segala 

peluang yang dimilikinya yang bertujuan untuk mengembangkan 

potensi dalam dirinya, dan dengan begitu konseli dapat bermanfaat 

bagi diri sendiri dan orang lain.
20

 

Kedua, menurut  shertzer dan stone mengatakan bahwa 

Bimbingan itu “process of helpin an individual to understand himselft 

and his world” , yang mempunyai arti bimbingan merupakan proses 

pemberian bantuan kepada individu agar mampu untuk memahami 

dirinya sendiri  dan lingkungannya.
21

 

                                                             
20

 Ridda El Fiah, Bimbingan Dan Konseling Anak Usia Dini ,Edisi Ke-1 (Depok : PT Raja 

Grafindo Persada, 2017), Hlm. 8. 
21

 M.Fuad Anwar, Landasan Bimbingan Dan Konseling Islam, Edisi Ke -1 (Yogyakarta: 

Deepublish Publisher, 2019),Hlm 2. 
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Ketiga, menurut Kartadinata mengemukakan bahwa bimbingan 

sebagai proses membantu individu untuk mencapai peerkembangan 

yang optimal.
22

 

Keempat, Bimbingan Menurut Crow dan Crow merupakan 

sebuah bantuan yang diberikan seseorang yang terlatih dengan dengan 

baik kepada individu dengan tujuan membantu individu agar dapat 

mengatur, mengembangkan hidupnya, membuat keputusan dan 

menanggungnya sendiri23.  

Dari pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa Bimbingan 

merupakan sebuah usaha atau bantuan yang diberikan oleh konselor, 

seseorang yang ahli dalam bidangnya  secara langsung kepada individu 

atau di sebut dengan klien. Dengan tujuan agar klien dapat 

bertanggung jawab sendiri atas hidupnya, agar klien dapat diterima 

oleh lingkungannya. Bimbingan yang diberikan antara individu satu 

dengan lainya berbeda sesuai dengan umur, dan karakter yang 

ditunjukan. Hal ini bertujuan agar Bimbingan dapat diterima oleh klien 

dengan mudah. 

b. Pengertian Karakter  

Menurut kamusl besar bahasal indonesia karakterl sendiri 

mempunyai arti budi pekertil yang membedakanl seseorang denganl 

yang lainl (akhlak) atau watak seseorang. Sedangkan menurut Yusuf 

dalam kamus Inggris-Indonesia mengatakan bahwa karakter sendiri 

berasal dari bahasa inggris Character yang mempunyai arti watak, 

karakter, atau sifat. Definisi karakter dalam kamus psikologi yang di 

kutip oleh Furqon Hidayatullah dalam buku “Guru Sejati : 

Membangun Insan Berkarakter Kuat Dan Cerdas”, yang artinya 

menurut buku ini karakter adalah l kepribadian ditinjaul dari titikl tolak 

                                                             
22

 Ibid.,Hlm 3. 
23

   Nurul Ismaiya, “Peran Guru Dalam Pembelajaran Praktik Shalat Melalui Pembiasaan 

Perilaku Anak Usia Dini Di PAUD Perwari 2 Desa Buddagan Kecamatan Pademawu Pamekasan”. 

Journal Of Islamic Early Childhood Education, Vol.2, No.1, 2021, Hlm 72. 
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etisl atau lmoral, contohnya saja kejujuran yangl biasanya terpengaruh 

oleh sifatl-sifat yangl tetap pada individu
24

.  

Dalam istilahl arab karakterl mirip denganl akhlak, Al-Ghazalil 

mengambarkan bahwa akhlakl merupakan tingkah lakul seseorang yangl 

berasal daril hati yangl baik melalui pembiasaan yang baik. Akhlak, 

mempunyai kedudukan yang penting. Akhlak merupakan pondasi 

dasar manusia dalam bersikap, dan menurut Islam akhlak lah yang 

menjadi pembeda anatara manusia dan mahluk lainnya. Ada dua 

macam akhlak, yaitu akhlak terpuji dan akhlak tercela. Akhlak terpuji 

memberikan manfaat dan tidak merugikan, baik diri sendiri maupun 

orang lain dalam berkata dan bersikap. Sedangkan akhlak tercela  

sebaliknya. Akhlak merupakan sebuah pilihan, karena manusia di 

ciptakan sebaik mungkin dan memiliki akal pikiran. Jadi akhlak terpuji 

dan tercela, nantinya akan di pertanggungjawabkan di akhirat kelak. 

Hal ini dijelaskan dalam QS. At-Tin ayat 4-6 : 

 

 

 

Artinya : “Sesunggunya kami telah menciptakan manusia 

dalam bentuk sebaik-baiknya. Kemudian kami kembalikan dia 

ke tempat yang serendah-rendahnya (neraka), kecuali orang-

orang yang beiman dan meneerjakan amal saleh. Maka bagi 

mereka pahala yang tiada putus-putusanya”.
25

 

 

Menurut Megawangi mengatakan, bahwa pembentukan karakter 

memperlukan usaha dalam jangka waktu panjang untuk dapat 

terbentuknya kebiasaan yang baik
26

. Karakter tidak bisa di bentuk 

secara instan, membutuhkan sebuah proses. Proses memperlukan 

                                                             
24

 Fella Silky Anti, “Anallisis Peran Budaya Sekolah Yang Religius Dalam Pembentukan 

Kerakter Siswa”. Indonesian Values And Character Education Journal, Vol.2, No.1, 2019, Hlm 

37. 
25

 Supralan, “Pendidikan Anak Dalam Perspektif Islam”, Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Sosial, 

Vol.2, No.3, 2020, Hlm 253. 
26

 Umi Rohmah, “Pengembangan Karakter Pada Anak Usia Dini”. Jurnal Pendidikan Anak, 

Vol.4, No.1,2018, Hlm. 87. 
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waktu, ketlatenan, dan kesabaran. karakter pada setiap orang berbeda-

beda, hal ini karena dipengaruhi oleh beberapa hal. Gunawan 

mmengemukakan pendapatnya ada dua l bagian yang mempengaruhi l 

karakter anakl usia dinil yaitu, yang pertama l faktor  dari dalam intern l 

yang meliputi instingl atau naluri, adat atau kebiasaan l (habit), 

kemaunan/keinginan dari hati, Keturunan. Kemudian ada faktor dari 

luar (ekstern), yaitu lingkungan tempat tinggal anak serta pendidikan.
27

 

Sedangkan menurut Rosichin Mansur Bimbingan karakter anak juga di 

pengaruhi oleh dua faktor yang paling dominan, antara lain : 

a) Orang tua  

Keluarga merupakan pembelajaran pertama bagi anak 

tetang dunia, apa yang dilakukan dan di ucapkan keluarga inti 

terutama ibu dan ayah menjadi pembelajaran pertama bagi anak.  

Maka dari itu ketika orang tua menginginkan anak memiliki 

karakter yang baik, keluarga harus mendukungnya dengan 

mencontohkan yang baik kepada anak. Jadi orangtua terutama 

seorang ibu, memiliki peran yang sangat penting dalam upaya 

pembentukan ahklak anak yang berkualitas atau terpuji bukan 

tercela. Jadi sebelum anak bersosialisasi lebih luas, anak sudah 

memiliki pondasi terlebih dahulu dari keluarga. Hal ini pastinya 

akan mempengaruhi karakter anak. Pernyataan ini diperkuat oleh 

Kurniadi, Keluarga  menurut Kurniadi merupakan tempat 

pertama terjadinya proses pembentukan karakter pada anak yang 

nantinya akan mempengaruhinya.
28

 

b) Lingkungan  

Lingkungan dan budaya di tempat anak tumbuh 

mempunyai pengaruh yang besar terhadap pembentukan karakter 

                                                             
27

 Lailatul Machfiroh,Dkk. “Pembentukan Karakter Anak Usia Dini Melalui Metode 
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Vol. XIV, No.1, 2019, Hlm. 58. 
28
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Jurnal Pendidikan Islam, Vol.2, No.2, 2017, Hlm 34. 
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anak, lingkungan yang baik besar kemungkinan anak juga akan 

mempunyai karakter yang baik. Begitupun sebaliknya, jika 

lingkungan yang ditempatinya cenderung ke arah yang negatif 

seperti ungkapan kasar menjadi hal yang biasa, kemudian 

pergaulannya terlalu bebas seperti merokok sebelum pada 

waktunya. Maka besar kemunkinan anak akan terpengaruh 

perilaku yang kurang baik tersebut.
29

 Contoh berdasarkan realita 

yaitu ketika ada anak yang semulanya baik-baik saja, dan pada 

lingkup pertemannya dengan anak yang sudah biasa berkata 

kotor, menyepelekan kewajiban shalat, dan mewajarkan 

perbuatan yang tidak seharusnya. Hal ini terjadi karena belum 

menemukan jati dirinya, maka akan sangat mudah terpengaruh 

oleh karakter yang kurang baik pada temannya. Begitupun 

sebaliknya ketika ada seorang anak yang tadinya menyepelekan 

kewajiban shalat, berkata yang kurang sopan. Namun dalam 

lingkup pertemananya lebih dominan dengan anak-anak yang 

disiplin shalat, dan sering menggingatkanya. Maka anak tersebut 

akan berubah seiring berjalanya waktu.  

c. Pengertian Anak usia dini  

Menurut Mistahul pada bukunya yang berjudul “Golden 

Age” mengatakan bahwa anak usia dini (0-6 tahun) disebut Golden 

Age (masa emas), pada masa ini  merupakan masa yang sangat 

menentukan bagi anak di masa depanya. Serta merupakan periode 

yang kritis, yang menentukan tahap pertumbuhan dan 

perkembangan anak selanjutnya. Yang terdiri  5 fase yaitu fase oral 

(0-1,5 tahun), fase anal (1,5-3 tahun), fase falis (3-6 tahun), fase 

laten (6 sampai purbetas), fase genital (terjadi ketika anak 

memasuki pubertas).
30

 Jadi bisa dikatakan bahwa pada masa 

Golden Age ini merupakan sebuah kesempatan yang paling tepat 

                                                             
29

 Ibid.,Hal 35. 
30

 Miftahyl Achyar Kertamuda, Golden Age, (Jakarta: Penerbit PT Elex Media Koputindo, 

2015), Hlm 7. 
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untuk membentuk Golden Character pada anak. Hal ini dikuatkan 

hasil penelitian yang menyebutkan  bahwa 40% dari 

perkembangan manusia terjadi pada usia dini, maka dari itu anak 

usia dini dikatakan dengan istilah Golden Age. Dikarenakan 

merupakan masa yang paling tepat untuk menstimulasi 

perkembangan individu.
31

 Agar lebih memahami anak usia dini, 

terdapat pendapat dari para ahli yang menjelakan mengenai anak 

usia dini. Sebagai berikut : 

Pertama, Bloom dan kawan-kawan melakukan sebuah 

penelitian anak usia dini yang menghasilkan sebuah fakta bahwa 

perkembangan intelektual anak usia dini sangat cepat sekitar 30% 

dari 50%, pada usia Golden Age.
32

 Jadi menurut pendapat Bloom 

dan kawan-kawan pada masa Golden Age, merupakan priode 

sensitif. Artinya anak usia dini memperlukan bantuan orang 

dewasa untuk membimbing sebaik-baiknya. Pendapat ini diperkuat 

oleh pendapat dari Eka Septi dan rekan-rekanya dalam jurnalnya, 

menemukakan bahwa  masa Golden Age hanya ada satu kali 

seumur hidup, maka manfaatkanlah masa ini sebaik mungkin untuk 

penanaman nilai-nilai karakter yang baik pada anak usia dini, 

pembinaan, pengarahan, pembimbingan dan pembentukan karakter 

yang memperlukan bantuan dari orang dewasa.
33

  

Kedua, menurut Fauziddin perkembangan pada masa 

Golden Age,  menjadi penentu bagi perkembangan anak usia dini 

selanjutnya. Maka menurut Fauziddin, anak usia dini memperlukan 

perhatian khusus. Wujud dari perhatian, diantaranya dengan 

                                                             
31

 Mulianah Khaironi, “Perkembangan Anak Usia Dini”, Jurnal Golden Age Hamzanwadi 
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32
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33
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memberikan arahan atau bimbingan pada anak usia dini.
34

 Dengan 

tujuan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 

dan rohani anak, untuk bekal kesiapan anak ke jenjang berikutnya. 

Ketiga, menurut Al-Ghozali dalam kitabnya yang berjudul “ 

Ihya Ulumiddin” menjelaskan tentang hakikat  anak, sebagai 

berikut : 

“Anak merupkan amanat bagi orangtua, ibarat permata yang 

mahal yang memiliki hati yang bersih, suci tanpa noda sedikitpun, 

pahatan apa saja dapat diterimanya, dan siap untuk mengikuti 

pengaruh sekitar. Jika anak itu dibiasakan pada hal-hal yang baik, 

maka akan tumbuh dan berkembang diatas kebaikan tersebut, yang 

membawanya kepada kebahagian dunia dan akhirat. Kebahagian 

tersebut bukan hanya untuk dirinya, namun orangtua, guru dan 

pengasuhnya juga akan mendapatkan pahala. Namun sebalikya, 

jika anak dibiarkan liar seperti binatang, maka baginya, orang tua, 

dan pengasuhnya  akan mendapatkan dosa dan bertanggung jawab, 

maka celaka dan rusak dalam hidupnya”.
35

 Jadi pendapat Al-

Ghozali mengatakan anak merupakan kewajiaban orang tua untuk 

mengurusinya dengan sebaik mungkin, dan akan jadi seperti apa 

pribadi anak ketika dewasa sangat dipengaruhi oleh apa yang 

mereka tangkap, lihat dan mendengar secara terus-menerus ketika 

masih anak-anak. sifat baik dan sifat tercela anak, merupakan 

tangung jawab dari orangtua, pengajar dan pengasuhnya. 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

anak usia dinil merupakan goldenl age ataul masa dimanal anak 

sangat denganl mudah menyerap dan mengikuti tingkah laku 

maupun perkataan yang ada disekitar mereka, dan mempunyai rasa 

keingintahuan yang besar mengenai berbagai hal. Pada masa 

                                                             
34
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Golden Age ini, anak usia dini belum bisa membedakan mana yang 

baik ataupun mana yang buruk. Anak usia dini memerlukan 

perhatian dan pengajaran dengan strategi khusus yang sesuai 

dengan usianya. Untuk membantu mengoptimalkan perkembangan 

anak,  orang tua dapat meminta bantuan dari lembaga atau instansi 

terkait. Karena masa Golden Age menjadi masa yang paling 

menentukan keberhasilan pada masa perkembangan berikutnya. 

Jadi Bimbingkan Karakter Anak Usia Dini merupakan  

proses pemberian bantuan kepada anak usia dini agar mampu 

memahai dirinya sendiri dan lingkunganya untuk menumbuhkan 

budi pekerti yang baik pada dalam diri anak. 

2. Tujuan Bimbingan Karakter Anak Usia Dini  

ABKIN (Asosiasi Bimbingan dan Konseling Indonesia) 

menemukakan bahwa kebutuhan anak usia dini di jenjang TK atau 

lembaga pendidikan formal ataupun non formal lainya, berbeda dengan 

anak di jenjang sekolah dasar dan menengah. Maka dari itu, menurut 

ABKIN untuk mewujudkan tujuan Bimbingan dan konseling di TK atau 

lembaga pendidikan lainnya dengan mengatasi perilaku yang 

menganggu.
36

 Jadi pada jenjang TK dan sepantara lainya, menfokuskan 

pada bimbingan pada Karakter Anak Usia Dini. Diharapkan Anak Usia 

Dini dapat memiliki karakter yang sesuai dengan norma dan agama, untuk 

bekal menghadapi dunia yang sesungguhnya ketika ia dewasa nanti. 

Adapun tujuan bimbingan karakter anak usia dini secara umum dan 

khusus, sebagai berikut: 

a. Umum 

Tujuan Secara Umum, Bimbingan Karakter Anak Usia Dini. 

Dikemukakan oleh Blocher dan Shertzer & Stone, Bimbingan Karakter 

Anak Usia Dini merupakan “Fasilitas” yang dapat memudahkan serta 

melancarkan perkembangan karakter anak usia dini. Dikarenakan anak 

                                                             
36
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usia dini memperlukan tindakan campur tangan yang dilakukan oleh 

ahlinya, terhadap permasalahan yang menfokuskan perubahan karakter 

anak usia dini. Dimana tindakan yang dilakukan tidak akan merugikan 

bagi kedua belah pihak
37

. 

b. Khusus 

Tujuan secara khusus Bimbingan Karakter Anak Usia Dini, 

dikemukakan oleh Ernawulan Syaodih Dan Mubiar Agustin. 

Bimbingan karakter pada anak usia dini mernurut keduanya: 

1) Membantu agar anak usia dini dapat mengenali dirinya sendiri 

baik dalam kemampuan yang dimiliki, sifat mana yang tidak boleh 

ada dalam diri, kebiasaan dan kesenanganya. 

2) Membantu anak untuk dapat mengembangkan potensi yang 

dimilikinya dan juga membimbing anak bagaimana mengatasi 

kesulitan-kesulitan dengan cara yang positif. 

3) Kemudian membantu anak dalam mengelola emosinya, yang 

pastinya akan mempengaruhi perkembangan mentalnya dan 

bagaimana cara anak bersikap di lingkup sosial ketika masuk ke 

lembaga pendidikan selanjutnya
38

. 

Berdasarkan penjelasan tujuan umum dan khusus bimbingan pada 

anak usia dini, dapat di tarik kesimpulan bahwa layanan bimbingan yang 

di peruntukan bagi anak usia dini lebih kepada sebuah pencegahan dan 

pengembangan dengan memberikan pengetahuanserta informasi yang 

sifatnya umum menenai diri anak dan lingkungan. Untuk bekal anak 

ketika ia beranjak dewasa dan melanjukan ke jenjang yang lebih tinggi. 

3. Tahap-Tahap Bimbingan Karakter Anak Usia  

Bimbingan Karakter Anak pda anak usia dini memperlukan metode 

yang efisien, sistematis dan berkelanjutan. Salah satu metode yang efisien 

adalah Pembiasaan . Menurut Khalifatul Ulya mengatakan langkah-

langkah pelaksanaan metode pembiasaan, sebagai berikut : 
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a. Melatih dengan cara mempraktikkan terlebih dahulu 

Agar anak usia dini benar-benar paham dan dapat mengikuti 

tanpa adanya kesulitan maka orangtua dan pengajar harus 

mempraktekanya terlebih dahulu dan di lakukan secara berulang-ulang. 

Dalam melatih sebuah pembiasaan, dibutuhkan kesabaran, keikhlassan, 

dan ketlatenan dari pengajar. Kesabaran ini juga wajib dimiliki oleh 

orangtua ketika mengarahkan anak agar menjadi pribadi yang solih dan 

sholihah, hal ini di jelakan dalam QS. Al-Anfal ayat 28 : 

 

 

 Artinya : Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu 

hanyalah sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi allah ada 

pahala yang sangat besar.
39

 

 

b. Senantiasa mengingatkan anak ketika lupa 

Kesalahan dalam belajar merupakan hal yang wajar terlebih lagi 

bagi anak usia dini, maka dari itu orang tua dan pengajar harus 

menngigatkan dan memberi arahan kepada anak usia dini. Saat 

memberikan arahan terhadap anak usia dini pengajar perlu 

memeperhatiakan intonasi, mimik dan gestur tubuh agar anak usia dini 

merasa  nyaman. Tidak merasa ketakutan yang akan membuatnya tidak 

ingin lagi melakukannya. 

c. Memberi apresiasi terhadap anak usia dini 

Apresiasi pada anak usia dini ketika melakukan hal yang benar 

sangat dianjurkan, karena apresiasi merupakan sebuah dukunggan yang 

dapat membangkitkan rasa percaya diri pada anak usia dini dan 

membuat anak usia dini merasa senang dan akan terus melakukannya. 

Apresiasi bisa dalam bentuk hadiah atau kalimat-kalimat yang 

menyanjung anak anak perbuatannya yang baik. 

 

                                                             
39 Syahdara Anisa Makruf, “Starategi Dan Metode Pendidikan Anak Dalam Membangun 
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Melihat 

(Seeing) 

( 

Meniru 

(Copying) 
Mengingat 

(memorizing) 

d. Menghindari untuk mencela anak usia dini 

Pada proses bimbingan anak usia dini melalui pembiasaan, orang 

tua dan pengajar harus sabar dan tidak mengungkapkan kata-kata yang 

kasar kepada anak. Karena akan berpengaruh pada psikologis anak usia 

dini
40

. Anak usia dini disebut masa emas karena mereka dapat 

membentuk memori jangka panjang dengan mudah karena seperti yang 

sudah dijelaskan di atas pada bagian penggertian anak usia dini. 

 Dengan menerapkan empat langkah yang sudah di jelaskan di 

atas secara terus-menerus, maka akan memunculkan memori jangka 

panjang (long term memory) yang sangat melekat pada diri anak usia 

dini. Berikut tahapan pembentukan memori jangka panjang (long term 

memory) : 

Tabel 2.1 

Tahapan Pembentukan Memori Jangka Panjang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  Tahap pertama dalam pembentukan memori jangka panjang 

adalah dengan melihat terlebih dahulu apa yang dilakukan oleh 

pengajar, kemudian anak usia dini akan berusaha untuk menirukanya. 

Kemudian pada tahap selanjutnya ada dua pilihan yaitu menghapus 

                                                             
40
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Menghapus 

(Earsing) 

 

Merekam 

(recording) 

Repoducing 

(menghasilkan) 
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atau melupakan  apa yang sudah ditiru atau merekam. Ketika kegiatan 

yang tadinya sudah dilihat dan di tiru anak terhenti, yang artinya tidak 

dipraktekan secara terus menerus maka anak usia dini akan dengan 

mudah melupakan dan ketika di coba untuk mempraktikkan kembali 

akan binggung karena memori tentang kegiatan itu belum terekam 

dengan jelas. Hal ini akan berbeda apabila pengajar selalu 

mempraktikkan serta mengarahkan anak usia dini untuk melakukan 

kegiatan setiap hari, maka anak akan merekamnya dengan baik dan 

akan menghasilkan memori jangka panjang. Yang akan dengan 

sendirinya melekat pada diri anak usia dini. 

 

B. Pembiasaan 

1. Pengertian Pembiasaan  

Metode pembiasan menurut Fadlillah efektif digunakan oleh anak 

usia dini dalam pembinaan sikap, karena dengan pengulangan secara terus-

menerus akan melatih kebiasaan-kebiasaan yang baik sejak anak usia 

dini.
41

 Metode pembiasaan merupakan sebuah  cara yang sangat praktis 

untuk pembinaaan dan penguatan karakter anak usia dini dalam 

pembiasakan berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan ajaran Islam. 

Inti dari metode pembiasaan ini adalah penggulangan
42

. Metode 

pembiasaan dikatakan efektif karena anak usia dini belum dapat hanya 

menggunakan kata-kata verbal, melainkan diperlukan contoh yang 

dilakukan secara berulang-ulang agar menjadi kebiasaan yang melekat 

pada anak.  Gunawan mengatakan bahwa Kebiasan merupakan salah satu l 

faktor pentingl dalam tingkahl laku lmanusia, dikarenakan sikap dan l 

perilaku yang menjadi l akhlak (karakterl) sangat dipengaruhi oleh 

kebiasaanl yang dilakukan sejak anak usia dini. Gunawan mengatakan 

salah satu nilai karakter yang harus dikembangkan pada anak usia dini 
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adalah karakter yang mulia , dimana karakter yang mulia ini berkaitan 

dengan Hubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa yang meliputi perkataan 

dan tingkah laku yang sesuai pada nilai-nilai ketuhanan dan perlu 

diketahui bahwa karakter yang sesuai dengan Al-Qur‟an dan Hadits ini 

sangat dibutuhkan untuk menghadapi  zaman yang sudah tercampur 

dengan budaya barat.
43

 Adanya karakter yang baik pada individu 

diharapkan dapat membedakan mana yang baik dan mana yang buruk 

sesuai denan ketentuan dan ketetapan agama. 

2. Tata cara pembiasaan pada anak usia dini  

Menurut Miftahul pada bukunya yang berjudul “Golden age” 

mengatakan bahwa salah satu l strategi yang efesien digunakan l untuk 

menanamkanl nilai moral danl agama dilakukan dengan pembiasaan. 

Dimana ketika anak sudah terbiasa beribadah, melakukan perbuatan baik 

maka akan tertanam ada diri anak tersebut akhlak yang baik lagi mulia, 

maka dari itu dianjurkan untuk melakukan pembiasaan yang bersifat 

positif seperti beribadah dan berbuat baik semenjak usia dini supaya 

terbentuk  karakter yang mulia pada anak tersebut ketika dewasa.
44

 

Menurut Mulyasa mengatakan bahwa pendidikan dengan pembiasaan 

dapat dilakukan secara terprogram atau terjadwal yang dilaksanakan di 

sekolah ataupun tidak terprogram.
45

 Menurut Tafsir inti dari Bimbingan 

karakterl anak usial dini melalui pembiasaan yaitu l pengulangan dan guru 

atau orang dewasa lainya mengawasi dan mengingatkan ketika anak malas 

atau tidak mau melakukan hal tersebut, pada metode pembiasaan ini guru 

dan orang dewasa lainya harus hati-hati dengan perilaku yang berulang-
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ulang yang lebih condong ke arah negatif walaupun berniat hanya main-

main, karena anak usia dini akan sangat mudah terpengaruh.
46

 

 

C. Shalat  Dhuha 

1. Pengertian Shalat Dhuha  

Shalat Dhuha sendiri merupkan  salah shalat sunnah  yang 

dikerjakan di luar waktu Shalat wajib (subuh, dhuhur, asar, maghrib, isya) 

yang merupakan pelengkap dari shalat wajib. setiap umat muslim 

dianjurkan melakukan ibadah Shalat Dhuha setiap hari untuk lebih 

mendekatkan diri kepada Allah SWT, menambah ketaqwaan serta pahala 

yang diterimanya sebagai pengengkap shalat wajib.
47

  Menurut Hasan 

Shalat Dhuha mempunyai arti doa. Kemudian menurut Alim  kata Dhuha 

berdasarkan Suratl Adh-Dhuhal Dan Asyl-Syam cahayal matahari ataul 

kehangatan. lM.khalilurrahman All-Mahfani dalam bukunya yangl berjudul 

“Berkahl Shalat Dhuha” mengatakan bahwa Shalatl Dhuha merupkan 

amalanl yang sangat ditekankan l oleh Rasulluah SAWl dan memiliki 

banyak manfaat,  berdasarkan dari pengalaman orang-orang yang rutin 

mengerjakannya mengerjakan Shalat Dhuhal membuat hati menjadi l 

tenang, pikiranl menjadi lebihl konsentrasi, kesehatanl fisik lterjaga, 

kemudahan dalaml urusanya sertal memperoleh lrizki.
48

 Di ibaratkan 

sebagai suatu bangunan, Shalat Wajib sebagai rumahnya sedangkan Shalat 

Dhuha adalah perabotan didalamnya.  

Menurut Iman Nawawi Hukum pelaksanaaan Shalat Dhuha sendiri 

adalah Sunnah Mu‟akkad atau sangat dianjurkan.
49

 Dapat dikatakan bahwa 

sebagai umat muslim kita dianjurkan untuk tidak melalaikan Shalat Dhuha 

seperti halnya ketika diwajibkan untuk tidak melaksanakan shalat-shalat 
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wajib.  Kemudian untuk waktu pelaksanaan Shalat Dhuha, dikemukakan 

oleh Quraisy Shihab dalam Alim. Yaitu ketika matahari mulai naik 

menjauhi tempat terbitnya, hingga matahari terlihat membayang menjelah 

tengah hari (waktu dhuhur)
50

.  

2. Tata Cara Pelaksanaan Shalat Dhuha 

Shalat Dhuha lebih baik di lakukan sendiri-sendiri, namun ketika 

dalam pembelajaran dapat dilakukan secara berjamaah. Hal ini sesuai 

dengan penjelasan dari Ibnu Hajar, sebagai berikut : 

“Shalat Sunnah lebih baik (diutamakan) dialakukan secara sendirian 

(Munfarid), jika tidak didasarkan untuk mengajarkan orang lain. Namun 

lain halnya jika Shalat Dhuha yang dikerjakan, memiliki tujuan untuk 

pembelajaran. Maka dinilai boleh, dan lebih utama. Terlebih lagi pada diri 

Nabi SAW.”
51

  

Shalat Dhuha dilaksankan kertika sudah memasuki waktunya, yaitu 

sekitar pukul 7 pagi sampai memasuki waktu Dhuhur. Dan yang paling 

utama pada jam 09.00. Sedangkan untuk raka‟at Shalat Dhuha paling 

sedikit 2 raka‟at, dan untuk batas maksimalnya menurut Madzhab Hanafi 

berjumlah enam belas raka‟at. Sedangkan menurut Ayid Sabiq yang 

merupakan seorang ahli Fiqh yang berasal dari Mesir, mengatakan bahwa 

maksimal Raka‟at Shalat Dhuha adalah delapan. Namun ada pendapat lain 

yaitu dari Abu Ja‟far Muhammad Bin Jarir At-Thabarih mengemukakan 

bahwa menurut sebagian dari ulama  syafi‟I dan Ibnu Qoyyim Al-Jauzah, 

mengemukakan bahwa tidak ada batasanya atau maksud dari pendapat ini 

batas Raka‟at Shalat Dhuha, tergantung oleh kesanggupan yang 

melaksanaannya
52

. 

Adapun tata cara melaksanakan Shalat Dhuha sebagai berikut : 
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a. Niat Shalat Dhuha dua raka‟at 

 

 

 

Artinya : “ aku niat Shalat Dua Dhuha dua raka‟at, karena Allah 

ta‟ala. 

 

b. Pada raka‟at pertama setelah membaca Al-Fatiha, dianjurkan membaca 

Al-Syams. Kemudian pada raka‟at ke dua setelah membaca Al-Fatiha 

di sunahkan  membaca surat Al-Duha. 

c. Kemudian tatacara berikutnya sama dengan shalat pada umumnya. 

Dan setelah salam dianjurkan membaca doa setelah Shalat Dhuha
53

. 

3. Keutamaan Shalat Dhuha 

Shalat Dhuha merupakan amalan yang sangat dianjurkan atau 

ditekankan untuk di laksanakan oleh Nabi Muhammad SAW. Agar kita 

sebagai umat muslim  mendapatkan keutaman dari Shalat Dhuha yang 

menjamin kebahagian baik di dunia maupun di akhirat kelak. Adapun 

sebagai berikut : 

a. Mendapatkan derajat Yang Mulia. 

b. Mendapatkan Pahala setara dengan orang yang melaksanakan ibadah 

umrah. 

c. Merupakan orang yang taat. 

d. Diampuni dosa-dosanya. 

e. Waktu mustajab 

f. Memenuhi panggilan Allah SWT. 

g. Menjamin surga untuk umat muslim yang khusu dan melaksanakan 

Shalat Dhuha dengan giat, karena Allah SWT
54
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4. Manfaat Shalat Dhuha Dalam Kehidupan 

Dalam buku yang mempunyai judul “Berkah Shalat Dhuha”, yang 

ditulis oleh M.Khalilurrahman Al-Mahfani. Menjelaskan manfaat dari 

melaksanakan Ibadah Shalat Dhuha, pendapatnya didasarkan berdasarkan 

pengalaman yang di peroleh dari orang-orang yang melaksanakannya. 

Adapun manfaatnya sebagai berikut : 

a. Orang-orang yang melaksanakan Shalat Dhuha merasa hatinya 

menjadi lebih tenang. 

b. Orang-orang yang melaksanakan Shalat Dhuha, mengatakan dapat 

lebih bisa berkonsentrasi. 

c. Terjaganya kesehatan fisik bagi yang melaksanakan Shalat Dhuha. 

d. Dimudahkanya segala urusan bagi yang melaksanakan Shalat Dhuha. 

e. Memperlancar rizki yang tidak disangka-sangka orang-orang yag 

melaksanakanya.
55

 

5. Shalat  Dhuha Berjamaah Sebagai Bimbingan Karakter Anak 

Bagi umat muslim, Bimbingan karakter harus sesuai degan ajaran 

Agama Islam. Karena dalam Islam, karakter atau akhlak sangat penting 

untuk memandu di dunia agar tidak terjerumus ke jalan yang salah. 

Sebagaimana firman Allah Swt didalam Al-Qur‟an surat An-Nahl ayat 90: 

 

 

 

Artinya : “Sesungguhnya Allah Menyuruh (kamu) berlaku 

adil dan berbuat kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan 

dia melarang (melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan 

permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat 

mengambil pelajaran”.
56

 

  

Ayat di atas menjelaskan tentang perintah Allah Swt agar manusia 

dapat bberbuat adil, dengan melakukan perbuatan baik dan menjauhi 

perbuatan yang buruk. Pada ayat di atas dapat dipahami bahwa Islam 
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merupakan agama yang sempurna, sehingga ajaran dalam Agama Islam 

memiliki dasar pemikiran. Begitu pula dengan Bimbingan Karakter yang 

memiliki pedoman dari Al-qur‟an dan Hadits. Untuk membentuk karakter 

pada anak sesuai pedoman Al-qur‟an dan Hadits, hendaknya anak 

diajarkan untuk melakukan Ibadah sejak usia dini dan mengajarkan Ibadah 

terutama shalat merupakan sebuah kewajiban yang tidak boleh diabaikan. 

Penyataan tersebut sesuai dengan Hadits Rasulullah Saw yang bersabda 

“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat” (HR. Al-

Bukhari), dan “Ajarilah anak-anak kalian untuk shalat ketika mereka 

berusia tujuh tahun dan pukullah mereka ketika mereka berusia sepuluh 

tahun (bila tidak mau shalat)” (Al-Hadits).
57

  

Salah satu Shalat yang diajarkan anak adalah Shalat Sunnah Dhuha, 

yang memiliki banyak manfaat seperti kedisiplinan. Dengan membiasakan 

melaksanakan shalat tepat waktu, sehingga menimbulkan perubahan pola 

pikir maupun perubahan prilaku menjadi lebih baik, serta dapat menjadi 

pendorong untuk selalu menghormati, menolong, dan hidup rukun. 

Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa seseorang yang rutin melakukan 

Shalat Dhuha akan membawanya ke arah yang lebih positif dan 

bermanfaat. Rasjid menjelaskan bahwa Shalat Dhuha terdiri dari 2 Rakaat 

atau lebih (paling banyak 12 rakaat), namun ada sebagian ulama 

mengatakan tidak ada batasannya dan juga waktu pelaksanaanya pada 

Waktu Dhuha hingga akan Dhuhur. Pada pelaksanaan sendiri menurut 

Ibunu Hajar lebih baik shalat sunnah dilakukan sendiri, namun jika untuk 

pembelajaran maka lebih baik atau lebih utama dilakukan secara 

berjamaah
58

. Pembiasaan Shalat Dhuha dalam penelitian ini diharapkan 

mampu menumbuhkan karakter sebagai berikut : 
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a. Kesabaran 

Menurut Al-Ghazali sabar adalah dorongan ketaatan dalam 

melawan dorongan hawa nafsu, dan jika mampu mempertahankanya 

maka dia memenangkan agama Allah dan termasuk kedalam golongan 

orang-orang sabar.
59

 Jadi sabar dapat diartikan sebagai tindakan 

menahan diri dari hal-hal yang ingin dilakukan, seperti menahan dari 

emosi, bertahan tidak mengeluh pada saat menhadapi kesulitan atau 

mengalami musibah. 

Kesabaran anak usia dini dapat ditumbuhkan ketika anak usia 

dini mengantri wudhu, yang merupakan syarat ketika akan 

melaksanakan shalat. Diharapkan ketika anak sudah terbiasa untuk 

mengantria akan menimbulkan kesabaran di diri anak usia dini. 

b. Disiplin 

Menurut Kostelnik dan kawan-kawan, disiplin merupakan 

sebuah perilaku tanpa adanya paksaan yang menunjukan keteraturan 

internal akan peraturan-peraturan yang ada dan mereka yang memiliki 

kedisiplinan jika mereka dapat membedakan atau memahami perilaku 

yang benar dan salah serta dapat menaati peraturan dengan baik tanpa 

adanya  reward
60

. Sikap yang seperti itulah yang membuat seseorang 

mudah di terima dilingkungannya karena kedisiplinan dapat 

membentuk interaksi sosial yang positif. 

 Pembiasaan Shalat Dhuha berjamaah pada anak usia dini dapat 

membentuk karakter disiplin. Cara menubuhkan disiplin waktu dalam 

penelitian ini dengan langkah-langkah yang dilakukan oleh guru, 

dengan cara pengarahan dan bimbingan kepada anak usia dini untuk 

melaksanakan Shalat Dhuha di waktu yang sudah ditentukan secara 

rutin agar anak usia dini terbiasa melaksanakan Shalat Dhuha tepat 

waktu. 
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c. Kepedulian antar sesama 

Menurut Fukuyama kepedulian antar sesama merupakan 

serangkaian nilai-nilai atau norma-norma informal yang dimiliki 

manusia yang memungkinkan terjadinya kerjasama. Sejalan dengan 

pendapat Fukuyama, Bowlws dan Gintis mengemukakan kepedulian 

antar sesama akan menumbuhkan kepercayaan, perhatian, dan 

kemauan untuk hidup dengan norma dari suatu komunitas.
61

 

Pembiasaan Shalat Dhuha berjamaah dapat mempererat serta 

menguatkan hubungan dan interaksi antar anak usia dini, dimana 

ketika anak  mempunyai hubungan yang baik akan memunculkan rasa 

kepedulian antar sesama. Kepedulian antar sesama dalam Shalat 

Dhuha diperoleh dari doa bersama dan salaman kelika selesai 

melaksanakan shalat. 

d. Sopan dan santun 

Sopan merupakan sikap atau perlilaku baik seseorang, dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia sopan mempunyai arti hormat dan tertib 

menurut adat, kemudian menurut Tridhonanto mengatakan bahwa 

sopan adalah sikap seseorang kepada orang lain, dengan bersikap 

sopan akan disegani oleh orang lain dan karakter sopan harus dibiasan 

dan dicontohkan tentang bagaimana bersikap sopan kepada orang lain 

terutama terhadap yang lebih tua.
62

 sedangkan santun menurut Asmani 

merupakan sikap yang bijaksana terhadap seuma orang yang ada 

disekitarnya, dan menurut Mustari mengatakan seseorang yang 

mempunyai sikap santun akan bertingka laku yang halus, baik serta 

mempunyai rasa belas kasihan yang besar
63

 

Sopan dan santun yaitu berperilaku serta berbicara dengan tidak 

mengunakan nada tinggi dan kata kasar terhadap orang yang lebih tua 
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maupun teman sebaya, dan sopan santun merupakan salah satu nilai 

karakter budaya asli indonesia. Pembiasaan Shalat Dhuha berjamaah 

pada anak usia dini dapat menumbuhkan sopan dan santun. Proses 

penanaman sopan dan santun didapat ketika anak akan mulai 

melaksanakan shalat dhua berjamaah, anak di bimbing agar tidak 

teriak-teriak, dan menggunakan pakaian rapi, yaitu mukena dan 

sarung. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian menurut Sugiyono merupakan cara-cara ilmiah 

untuk mendapatkan sebuah data yang sah, benar, tepat atau dengan kata lain 

tidak dapat di ganggu gugat, dengan tujuan l dapat lditemukan,dikembangkan 

danl dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga suatu saat dapat 

digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah
64

.  

Jadi metode penelitian dapat dipahami sebagai sebuah tata cara bagaimana 

suatu penelitaian akan dilaksanakan. Adapun jenis dan pendekatan penelitian 

ini ,yang diapaparkan sebagai berikut : 

1. Jenis penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan untuk menemukan bagaimana proses 

Bimbingan Karakter pada Anak Usai Dini Melalui Pembiasaan Shalat 

Dhuha Berjamaah dan  untuk mengetahui apa saja faktor pendukung, serta 

faktor penghambat Bimbingan Karakter Pada Anak Usia Dini Melalui 

Pembiasaan Shalat Dhuha Berjamaah di TPAIT Buah Hati Pemalang. 

Maka jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat 

kualitatif. Data kualitatif menurut ahli miles dan huberman merupakan 

sebuah sumber deskripsi yang luas dan berlandaskan kuat, serta berisi 

penjelasan terkait dengan proses-proses yang terjadi di sekitar kita. Dan 

menjelaskan juga bahwa data kualitiatif dinilai dapat membimbing kita 

untuk mendapatkan penemuan yang tidak terduga sebelumnya dan dapat 

berguna untuk memperoleh dan membentuk kerangka teoritis baru, dan 

tentunya akan sangat membantu para peneliti yang menggunakan sumber 

data kualitatif lebih maju dari praduga dan kerangka awalnya. 

Dikarenakan pada penelitian kualitatis dikembangan atas dasar suatu 

kejadian yang diperoleh ketika terjunlangsung kelapangan. Jadi antara 
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kegiatan pengumpulan data dan analisis data tidak bisa sendiri-sendiri, 

karena prosesnya tidak berbentuk linier.
65

 

Jadi penelitian kualitatif berusaha menemukan dan menggambarkan 

secara naratif,  sebuah kegiatan atau fenomena yang terjadi dan dampak 

dari kegiatan atau Fenomena yang dilakukan terhadap kehidupan mereka. 

Dalam penelitian ini kegitan yang di maksud adalah Bimbingan karakter 

anak usia dini melalui pembiasaan Shalat Dhuha berjamaah di TPAIT 

Buah Hati Pemalang. Dengan demikian, tujuan dari penelitian kualitataif 

yang dikemukakan oleh hennink, Huntter dan Bailey untuk mendapatkan 

suatu pemahaman yang mendalam terkait dengan sebuah permasalahan 

baik pribadi maupun sosial. Jadi bukan hanya mendeskripsikan bagian dari 

permukaaannya saja, dari sebuah realitas yang dilakukan oleh penelitian 

kuantitatif dengan positivismenya
66

. 

2. Pendekatan Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan penulis merupakan penelitian Deskriptif 

dengan jenis penelitian lapangan, menggunakan pendekatan kualitatif. 

Menurut Kim, H., Sefcik dan Bradway Kualitatif deskriptif merupakan 

salah satu metode dalam sebuah penelitian yang bersifat deskriptif untuk 

menemukan sebuah fakta dengan interprestasi yang tepat, dan menurut 

Nasir data hasil  dari penelitian yang sudah dikumpulkan bukan berupa 

angka-angka namun berupa deskripsi yang bersifat kualitatif yang didapat 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan cara terjun 

langsung ke lapangan yang digunakan utuk membuat analisis
67

.  Dan 

Penelitian ini mengikuti alur induktif, maksudnya penelitian  diawali 

dengan proses atau peristiwa penjelas yang pada akhirnya akan ditarik 

suatu kesimpulan dan biasanya dipakai dalam fenomenologi sosial. Tujuan 
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daril penelitian ini l adalah inginl menggambarkan realitasl empirik dibalikl 

fenomena secaral mendalam, rincil dan lluas. 

Jadi dengan mengunakan pendekatan kualitatif, pengumpulan data 

yang nantinya dilakukan lebih berfokus untuk menemukan, memahami, 

menjelaskan dan memperoleh semua hal yang berkaitan dengan bimbingan 

karakter anak usia dini melalui pembiasaan Shalat Dhuha berjamaah di 

TPAIT Buah Hati Pemalang. Dimana data yang dikumpulkan adalah 

terkait dengan bagaimana proses Bimbingan Karakter Anak Usia Dini 

melalui pembiasaan Shalat Dhuha berjamaah di TPAIT Buah hati dan apa 

saja  faktor pendukung serta penghambatnya. Jadi metode penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan secara tepat mengenai dua rumusan 

masalah dalam penelitian ini. Dengan ini peneliti akan melakukan 

penjelajahan dan juga penjelasan secara lengkap mengenai suatu fenomena 

atau kenyataan yang terjadi di lingkup masyarakat dengan cara 

menjelaskan atau mendeskripsikan sebuah data yang sesuai dengan 

rumusan masalah yang diteliti. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pada penelitian ini, dilaksanakan di TPAIT Buah Hati Pemalang. 

Tempat lokasi penelitian berada di dekat perumahan dan tempatnya sangat 

strategis untuk anak-anak, untuk lebih rincinya yaitu di Gg.Mantri, 

Bojongbata, Kec. Pemalang, Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah. Dikarenakan 

jauh dari jalan raya, dekat dengan rumah sakit, tempat makan, stadion dan 

taman yang dapat menunjang dalam pembelajaran anak usia dini, Kemudian 

Akses menuju lokasi juga mudah ditemukan.  

Ada dua pertimbangan peneliti memilih  TPAIT Buah Hati Pemalang. 

pertama, karena peneliti sering melihat anak-anak ketika sedang jalan-jalan 

bersama pengajar untuk edukasi lingkungan di sebelah rumah peneliti, dan 

melihat anak-anak antusias mengikuti intruksi dari pengajar. Ternyata setelah 

ditelususri terdapat Shalat Dhuha Berjamaah, dari sini lah peneliti penasaran 

dengan Bimbingan Karakter Anak Usia Dini Melalui Pembiasaan Shalat 
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Dhuha Berjamaah. Kedua, pada TPAIT Buah Hati pemalang yang sejatinya 

berbasis agama Islam, pasti mengdepankan menumbuhkan karakter yang  baik 

pada anak.  

Waktu penelitian dilaksanakan mulai 22 Agustus 2022 sampai 31 

Agustus 2022 di Tempat Penitipan Anak Buah Hati Islam Terpadu Buah Hati 

Pemalang. 

 

C. Subyek dan Obyek Penelitian 

1. Subyek Penelitian  

Subyek pada penelitian ini menunjuk kepada orang, individual atau 

kelompok yang terkait dalam kasus yang akan di teliti. Maka dari itu 

subyek penelitian ini di sesuaikan dengan permasalahan yang akan di 

teliti. 

Dalam penelitian ini subyek penelitianya adalah : 

a. Sri Ristiyani, selaku Kepala Sekolah Tempat Penitipan Anak Islam 

Terpadu Buah Hati Pemalang. 

b. Usiana, selaku Guru  pengampu kelas Ar-Rahman di Tempat Penitipan 

Anak Islam Terpadu Buah Hati Pemalang. 

c. Suci Lestari, selaku Guru pengampu kelas Ar-Rahman di Tempat 

Penitipan Anak Islam Terpadu  Buah Hati Pemalang. 

d. Citra Nur Wigiati, selaku Guru pengampu kelas Al-Malik di Tempat 

Penitipan Anak Islam Terpadu Buah Hati Pemalang. 

e. Anak-anak kelas Ar-Rhman dan Al-Malik Di Tempat Penitipan Anak 

Islam Terpadu Buah Hati Pemalang. 

f. Diah, selaku Ibu dari murid 

g. Sulastri, selaku Ibu dari murid 

h. Siti Nurhayati, selaku Ibu dari murid 

i. Melani, selaku Ibu dari Murid 

j. Laela, selaku Ibu dari murid 

k. Desi, selaku Ibu dari Murid 
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2. Obyek Penelitian  

Obyek dalam kamus besar bahasa indonesia merupakan hal, perkara 

ataupun orang yang akan jadi pokok pembicaraan utama, obyek dalam 

penelitian ini merupakan pembiasaan Shalat Dhuha Berjamaah Di Tempat 

Penitipan Anak Islam Terpadu Buah Hati Pemalang. 

 

D. Sumber Data 

Sumber datal yang lengkap dapat menjadikan sebuah penelitian 

berkualitas, daan terdiri dari l data primerl dan juga datal sekunder. Sumber data l 

dalam penelitianl yang akan dilakukan oleh penulis ini berupa l sumber datal 

primer danl sumber datal sekunder : 

1. Sumberl data Primerl 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 3 pengajar, 1 

kepala sekolah , dan 6 orang ibu dari murid TPAIT Buah Hati Pemalang, 

dipilih dengan mengunakan sampling purposif, menurut Otoatmodjo 

sampling purposif merupakan pengambilan ilustrasi yang bersumber pada 

suatu pertimbangan tertentu, seperti sifat-sifat populasi maupun identidas 

yang dikenalnya
68

. Pada penelitian ini kriteria responden yang dipilih 

berdasarkan usia dan jenis kelamin. Pada penelitian ini menfokuskan pada  

murid yang berusia 4, 5 dan 6. Maka dari itu responden yang diambil 

adalah 6, yaitu 2 orang berusia 4 tahun dengan jenis kelamin laki-laki dan 

perempuan, 2 orang berusia 5 tahun dengan jenis kelamin laki-laki dan 

perempuan, 2 orang berusia 6 tahun dengan jenis kelamin laki-laki dan 

perempuan. tujuan pengambilan sampel menurut neuman adalah untuk 

mendapatkan deskriptif tentang ciri unit observasi yang tercantum didalam 

sampel, serta guna melaksanakan generalisasi dan mengevaluasi kriteria 

populasi, oleh sebab itu peneliti tidak bisa melaksanakan penelitian secara 

langsung pada seluruh unit analisis ataupun orang yang terletak  dalam 

populasi riset
69

. 
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2. Sumberl data sekunderl 

Sumber datal sekunder merupakan data l-data pelengkap, data l 

sekunder dalaml penelitian inil adalah buku, jurnal, dokumentasi struktur, 

dan dokumentasi kegiatan. 

 

E. Metodel Pengumpulan Datal 

1. Observasil 

Observasi dilakukanl dengan terjun langsungl di lapangan untuk 

mengamati dan mencatat secara sistematis terhadapl fenomena yangl 

sedang dijadikanl sasaran lpengamatan. Pada penelitian ini l observasi 

dilakukanl di TPAIT Buah Hati Pemalang. 

2. Wawancara 

Data selanjutnya diperoleh dari wawancara yaitu percakapan 

antara dua orang atau lebih, pada metode ini peneliti memberikan 

pertanyakan terkait kepada  pihak-pihak yang terkait (subjek). Pada 

metode ini peneliti melakukan wawancara langsung pada 3 orang 

pengajar, 1 Kepala Sekolah dan 6 ibu dari TPAIT Buah Hati  Pemalang. 

3. Dokumentasil 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data untuk 

melengkapi penelitian dapat berupa karya, tulisan, maupun gambar. Cara 

memperoleh data dengan dokumentasi yaitu dengan melihat, mencatat dan 

foto. 

 

F. Metodel Analisis Datal 

Analisisl data padal penelitian inil mengunakan analisis data kualitatif. 

Noeng Muhadjir mengungkapkan analisis data sebagai sebuah upaya mencari 

dan menata secara sistematis catatan hasil dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi untuk meningkatkan peneliti tentang penelitiannya. Salah satu 

analisis model data penelitian kualitatif yang dikembangkan l oleh Milesl Dan 
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Penyajian Data 

Hubermanl dimulai dari reduksi ldata, display data, penarikan atau verifikasi 

kesimpulan-kesimpulan
70

.   

Penelitian ini menggunakan deskripsi kualitatif dengan model data yang 

dikembangkan oleh milles & Huberman yang mencangkup tiga analisis, yaitu: 

1. Reduksi Data 

Merupakan tahap mengumpulkan semua data yang diperlukan dari 

hasil observasi dan uji coba yang kemudian dikelompokan datanya. 

2. Penyajian Data (Display Data) 

Display data merupakan analisis merancang deretan dan kolom 

sebuah metriks, pada tahap ini peneliti dapat menentukan jenis serta bentuk 

data yang dimaksukan kedalam kotak-kotak metriks. Penyajian data dapat 

berbentuk naratif, bagan, flow chart dan sebagainya. Pada penelitian ini 

penyajian data berbentuk naratif. 

3. Verifikasi atau kesimpulan  

Merupakan tahap terakhir, yaitu pada tahap ini peneliti menjelaskan 

data penelitian untuk di tarik sebuah kesimpulan berdasarkan sebuah fakta 

yang diperoleh dari observasi lapangan
71

. 

Agar alur penelitian dapat mudah dipahami, peneliti menyajikan 

bagan sebagai berikut : 

Tabel 3.2 

Analisis data (Miles n’Huberman) 
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G. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Arnild Augina Mekarisce dalam penelitianya mengemukakan bahwa 

Teknik pemeriksaan keabsahan sebuah data bukan hanya bertujuan 

menyanggah apa yang telah di tuduhkan kepda konsep penelitian kualitatif. 

Namun merupakan sebuah tahapan yang tidak dapat dipisahkan dari tubuh 

pengetahuan pada penelitian kulitatif
72

. Dan pada teknik pemeriksaan 

keabsahan data pada penelitian kualitatif menurut Arnild, dijelaskan sebagai 

berikut : 

1. Uji Kredibilitas 

Uji  krebilitas data disebut juga sebagai kepercayaan data penelitian 

kualitatif, didalamnya memuat sebagai berikut : 

a. Perpanjangan pengamatan 

Dengan adanya perpajangan penelitian, hubungan peneliti 

dengan narasumber akan semakin terbentuk. Akibatnya tidak ada lagi 

informasi yang disembunyikan kertika kedua belah pihak sudah 

terbuka dan saling percaya. 

b. Meningkatkan ketekunan 

Meningkatkan ketekunan peneliti dapat dalam bentuk mengcek 

kembali kebenaran data-data yang ditemukan, dengan cara melakukan 

sebuah pengamatan secara teliti, menambah wawasan dengan 

membaca berbagai referensi yang terkait dengan penelitian tersebut. 

c. Triangulasi  

Teknik triangulasi merupakan pengecekan daya melalui beragam 

triangulasi sumber, teknik dan waktu. Adapun penjelasnya : 

1) Triangulasi Sumber 

Dilakukan denan pengecekan dari berbagai sumber yang 

pada akhirnya  data tersebut tidak disamaratakan, namun pada 

penelitian kualitatif data tersebut dideskripsikan, dikategorisasikan, 

mana pandangan yang sama atau berbeda dan mana yang spesifik. 
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Kemudian data yang sudah dianalisis menurut kategorinya masing 

masing dapat menghasilkan sebuah kesimpulan yang nantinya akan 

dapat ditarik sebuah kesepakatan. 

2) Triangulasi Teknik 

Pengecekan data mengunakan triangulasi teknik merupakan 

sebuah pengecekan data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda.  Bisa dengan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. 

3) Triangulsi waktu 

Merupakan sebuah pengecekan kembali sumber dan data 

yang tidak berbeda namun dalam waktu, situasi dan kondisi yang 

berbeda.
73

 

d. Analisi kasus negativ 

Analisi kasus negatif yaitu dengan mengumpulkan data yang 

bertantanan dengan kasus yang sedang di teliti. 

e. Mengunakan bahan referensi dan pengecekan data yang didapatkan 

melalui peneliti kepada pemberi data. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DATA DAN ANALISIS  

 

A. Tempat Penitipan Anak Islam Terpadu Buah Hati Pemalang 

1. Sejarah dan profil TPA IT Buah Hati Pemalang 

Lembaga pendidikan yang menjadi lokasi dalam penelitian ini 

adalah Taman Penitipan Anak  Islam Terpadu Buah Hati Pemalanng atau 

dikenal dengan TPAIT Buah Hati Pemalang. TPA IT Buah Hati Pemalang 

terletak di Jl.Halmahera Gg.Mantri, Bojongbata, kab. Pemalang. Lokasi 

dari TPAIT Buah Hati  Pemalang ini strategis dan masih berada di 

kawasan perkotaan. Dikatakan stategis karena dekat dengan Masjid Al 

Ihsan Perum Puri Praja Kencana (2 menit), RSUD Dr. M. Ashari 

Pemalang (3 menit),Taman Patih Sampun (2 menit), Alfamart dan 

Indomaret (1 menit), Stadion Mochtar (3 menit) , SPBU 44.523.06 

Bojongbata (5 menit), dan akses menuju lokasi mudah ditemukan. Serta 

aman untuk anak bermaian karena jauh dari jalan raya yang dapat 

membahayakan anak usia dini.TPAIT Buah Hati Pemalang merupakan 

lembaga pendidikan non formal yang di kelola oleh Yayasan Tsamrotul 

Fuad Pemalang dan sudah mendapatkan akreditasi A dan sudah 

mendapatkan sertifikat sebagai anggota JSIT Indonesia dengan nomer 

kenggotaan 4.33.19.01.006 pada tahun 2016, mendapatkan piagam 

penghargaan dari Kepala Kepolisisan Resor Pemalang, karena telah 

mengikuti kegiatan polisis sahabat anak (PSA) di Polres pemalang dalam 

rangka menjalain kemitraan antara Polisi dan masyarakat khususnya pada 

pendidikan disiplin Anak Usia Dini/Taman Kanak-Kanak. 

Yayasan Tsamrotul Fuad Pemalang telah mendirikan beberapa 

lembaga Pendidikan Islam lainnya yaitu SD Islam Terpadu Buah Hati 

Pemalang, dan SMP Islam Terpadu Tsamrotul Fuad Pemalang. Tujuan 

dari berdirinya TPAIT Buah Hati Pemalang yaitu menumbuhkan nilai-

nilai agama dari masa anak-anak dengan menggabungkan materi umum 

untuk anak usia dini. TPAIT Buah Hati Pemalang didirikan pada tahun 
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2007, namun belum mendapatkan tempat pasti. Dan sering berpindah-

pindah ketika masa sewanya habis. Dan baru mendapatkan tempat tetap 

yang memadai pada tahaun 2017. Kegiatan di TPAIT Buah Hati Pemalang 

dimulai dari jam 07.00 anak mulai di antar oleh walinya ke TPA, 

kemudian anak-anak ada pengenalan ngaji dengan metode Qiroati, 

kemudian dilanjut oleh pembiasaan Shalat Dhuha yang dilakukan 

berjamaah , dilanjut dengan pelajaran umum khusus anak usia dini seperti 

: pengenalan huruf dan angka, mengambar, dan sebagainya. Kemudian 

sekitar jam 11.00 ada snack time dan di lanjut dengan makan bersama. 

Selanjutnya jam 12.00 sampai 13.00 merupakan waktu penjemputan bagi 

anak usia dini yang setenah hari, karena di TPAIT Buah Hati ada 2 pilihan 

yaitu setengah hari atau full sampai jam 15.30. untuk anak yang pulang 

sore kegiatan selanjutnya adalah melaksanakan toilet training, dilanjut 

tidur siang. Kemudian sekitar jam 15.00 mandi sore dan dijemput. 

2. VISI dan MISI  

Visi dan Misi dari TPAIT Buah Hati Pemalang dijelaskan oleh kepala 

sekolah sebagai berikut
74

: 

VISI  

a. Membentuk generasi yang sehat baik jasmani maupun rohani 

b. Membentuk generasi yang cerdas 

c. Membentuk generasi yang ceria  

d. Membentuk generasi yang berakhlaq  mulia 

MISI 

a. Menyelenggarakan pendidikan anak yang terpadu antara orangtua 

murid dan guru. 

b. Menanamkan budi pekerti yang luhur dan berakhlaqul karimah agar 

tumbuh menjadi generasi yang berkepribadian mulia dan Islami. 

c. Mengenalkan dan membekali anak didik dengan nilai – nilai Al – 

Qur‟an .sedini mungkin agar terbentuk pribadi Islami dan mencintai Al 

– Qur‟an. 
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d. Menanamkan nilai–nilai keimanan dan ketaqwaan serta akhlaq yang 

sholeh dan sholehah sesuai perkembangan umurnya. 

3. Struktur Organisasi  

TPAIT Buah Hati Pemalang mempunyai struktur oranisasi, yang 

hubungan kedudukanya saling berkaitan . Struktur Organisasi TPAIT 

Buah Hati Pemalang, akan di tampilkan dalam bentuk bagan agar lebih 

jelas. Sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEMBINA 

KWK. KEC. PEMALANG 

PENASEHAT 

SRI 

Hidayati,A.Md 

KEPALA TPAIT BUAH HATI 

SRI RISTIYANI 

KOMITE 

TIKA AMBARUKMI 

STAF ADMINISTRASI 

- 

BENDAHARA 

BADRIYAH 

PENDIDIK 

1. Syafiratin Nisa,S.Pd. 

2. Citra Nur Wigati,S.Pd. 

3. Suci Lestari 

4. Usiana 

5. Munasifah 

6. Aenul Jannah 

7. Fadlilatul Khotimah 

8. Safinatun Najah 

9. Sulistyarini 

10. Siti Kunliyah 

11. Badriyah 

12. Khatijah 

STAF PENDUKUNG 

::KOKI 

WATI 

::OFFICE  BOY 

TONI WALUYO 

ANAK DIDIK 
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4. Keadaan Guru dan Siswa 

TPAIT Buah Hati Pemalang sekarang terdapat 12 pengajar dan 

satu kepala sekolah. Dan ada 2 orang pengajar yang menamatkan 

pendidikan tinggi strata satu (S1), dan sepuluh lainya tamatan 

SMA/SMK/MAN. Meski begitu pengajar disini melalui proses 

pemilihan yang ketat dan juga mendapatkan pelatihan sebelum 

mendidik anak. Adapun nama-nama pendidik TPAIT Buah Hati 

Pemalang, sebagai berikut : 

Tabel 4.4 

Daftar Guru 

 

NO NAMA GURU JABATAN 

1 Sri Ristiyani  Kepala Sekolah 

2 Syafiratin Nisa,S.Pd Pengajar 

3 Citra Nur Wigati,S.Pd Pengajar 

4 Suci Lestari Pengajar 

5 Usiana Pengajar 

6 Munasifah Pengajar 

7 Aenul Jannah Pengajar 

8 Fadlilatul Khotimah Pengajar 

9 Safinatun Najah Pengajar 

10 Sulistyarini Pengajar 

11 Siti Kunliyah Pengajar 

12 Badriyah  Pengajar 

13 Khadijah Pengajar 

 

TPA Buah Hati Pemalang terdapat 3 kelas, dengan nama kelas 

yang di ambil dari AsmaulHusna. Rincian sebagai berikut : 

a. Kelas Al-Quddus, untuk anak berusia 3 tahun  berjumlah satu 

kelas. 

b. Kelas Ar-Rahman, untuk anak berusia 4-5 tahun berjumlah satu 

kelas. 

c. Kelas  Al-Malik, untuk anak berusia 5-6 Tahun berjumlah satu 

kelas. 

Jumlah siswa yang belajar di TPAIT Buah Hati Pemalang 

adalah 70, dengan rincian sebagai berikut: 
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a. Kelas Al-Quddus berjumlah 38 siswa. 

b. Kelas Ar-Rahman berjumlah 17 siswa. 

c. Kelas Al-Malik berjumlah 15 siswa. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh penulis, objek penelitian 

diambil dari dua kelas yaitu Ar-Rahman dan Al-Malik. Adapun nama-

nama anak dua kelas tersebut, sebagai berikut : 

Tabel 4.5 

Daftar Anak Kelas Ar Rahman 

NO  NAMA ANAK 

1. Affan Aliandra Novansyah 

2. Arcano Marva Pramudya 

3. Ashfa Ashfiya Al Aqsha 

4. Balqis Almaira Hidayah 

5. Catur Desi Ramadani 

6. Deniz Farshad Ibtihal 

7. Dhia Atharrazka Ellias Septiaji 

8. Diajeng Geuliska Humaira 

9. Freya Syaqeena Qiana 

10. Hafizhah Almira Shanum Azkadina 

11. Kenzie Alrafaeyza Yuarin 

12. Nizam Aditya Wicaksono 

13. Rizqiyya Faza Rasyiidah 

14. Syafiq Fino Ikhtiar Alghozi 

15. Tetuko Setyo Bathoro 

16. Yusuf Zuhdi Al Mufid 

17. Zahra Ainur Risqi 
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Tabel 4.6 

Daftar Anak Kelas Al Malik 

 

No Nama Anak 

1. Ahtarhiro Alfatih Estugama 

2. Amar Abdillah 

3. Alif Muhammad Arsya 

4. Arfan Awwab Pramudya 

5. Ayman Khalifatun Nafi 

6. Azkayra Yasna Musthofa 

7. Fathimah Az-Zahra Ramadhani 

8. Hasnia Safira Putri 

9. Kenzie Abitha Prasetyo 

10. Maulana Saefi Mughni 

11. Mikhail Dzakisatriyo 

12. Muhammad Kalandra Alfarizqi 

13. Muhammad Raffa Faizan 

14. Nazriel Rafaizan Hadi 

15. Rexi Salahuddin Elgibral 

 

5. Sarana dan Prasarana 

TPAIT Buah Hati Pemalang mendirikan tempat menyesuaikan 

degan kebutuhan anak usia dini, bertujuan agar anak merasa 

aman,nyaman dan dapat membuat kegiatan belajar mengajar lebih 

efektif. karena mood anak dapat berubah-ubah jadi membutuhkan 

tenpat yang menyenangkan. Adapun rincian berbagai sarana dan 

prasarana sebagai berikut : 

a. Kelas  

Pada proses pembelajaran di TPAIT Buah Hati Pemalang, 

kebanyakan berlangsung di dalam kelas. Dimana setiap kelasnya 
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memiliki meja, karpet, tempat tas, tempat alat shalat dan 

perlengkapan lainya. 

b. Ruang kepala sekolah 

Ruang kepala sekolah di TPAIT Buah Hati Pemalang 

.terdapat berbaggai macam alat edukasi,meja,kursi dan 

perlengkapan lainnya. 

c. Kamar  

Di TPAIT Buah Hati Pemalang, terdapat 4 kamar yang 

digunakan oleh siswa dan guru untuk beristirahat.  

d. Kamar mandi  

Terdapat 2 kamar mandi yang layak digunakan. Bersih dan 

desainnya disesuaikan dengan kebutuhan anak usia dini. 

e. Tempat wudhu 

Terdapat 2 tempat wudhu di TPAIT Buah Hati Pemalang, 

yang berada di depan kelas dan belakang kamar mandi.  

f. Dapur  

Terdapat satu dapur dengan perlengkapan lengkap untuk 

kebutuhan makan siang siswa dan pengajar. 

 

B. Proses Bimbingan Karakter Anak Usia Dini Melalui Pembiasaan Shalat 

Dhuha Berjamaah 

Pembahasan ini penulis akan menguraikan dengan lengkap data dari 

observasi,wawancara dan dokumentasi sebagai hasil penelitian lapangan. Data 

yang sudah didapatkan akan diuraikan kedalam deskriptif kualitatif tentang 

proses bimbingan karakter anak usia dini melalui pembiasaan Shalat Dhuha 

berjamaah, akan diuraikan secara terperinci. 

Pada hasil dari kegiatan pengamatan yang dilakukan penulis, 

berdasarkan fakta dan data mengenai bimbingan karakter anak usia dini 

melalui pembiasaan Shalat Dhuha berjamaah di TPAIT Buah Hati Pemalang. 

Dari Observasi ini  ada  tiga point, pertama menjelaskan mengenai apa 

yang dilihat dari peneliti, Bimbingan Karakter Anak Usia dini melalui 
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pembiasaan Shalat Dhuha berjamaah di TPAIT Buah Hati Pemalang dan 

karakter pada anak usia dini , sebagai berikut : 

a. Proses Bimbingan Karakter Melalui Pembiasaan Shalat Dhuha Berjamaah 

Pembiasaan Shalat Dhuha dilakukan setiap hari pada jam 08.00, 

yang dilakukan oleh guru dan anak kelas Ar-Rahman yaitu anak berusia 

5 dan 6 tahun. Kemudian kelas Al-Malik untuk anak berusia 4 dan 5 

tahun. Agar lebih jelas, penjelasan akan di bedakan sebagai berikut : 

1) Kelas Ar-Rahman 

Kelas Ar-Rahman merupakan kelas anak usia dini yang sudah 

benar-benar dipersiapkan untuk masuk ke SD, MI atau sederajat 

lainnya. Serta rata-rata anak dikelas ini  sudah masuk di TPAIT Buah 

Hati Pemalang sejak usia 3 tahun. Jadi pada prosesnya sangat lebih 

teratur, dan kelas ini terdapat 2 pengajar yang bertanggung jawab. 

Dimulai ketika jam 08.00 yang merupakan waktu melaksanakan 

Shalat Dhuha, ada satu pengajar yang menunggu di kelas dan satu 

pengajar di tempat wudhu bagian depan. Kemudian enam anak mulai 

keluar kelas untuk ketempat wudhu, dan melakukan wudhu mulai 

dari membaca doa wudhu hingga membaca doa sesudah wudhu, 

disini guru yang berada di tempat wudhu mengawasi dan ketika ada 

anak yang lupa gerakan wudu meningatkan dengan nyanyian. Setelah 

itu anak mengambil peralatan shalat dan merapikan shaf, dan ada 

yang menjadi imam, pemilihan imama ini berdasarkan giliran. 

Selanjutnya pengajar menawarkan siapa yang mau adzan, anak 

dengan antusias mengangkat tangan, bertanda ingin adzan. 

Selanjutnya beberapa anak di tunjuk untuk iqomah, anak yang di 

tunjuk oleh pengajar semuanya pada bisa melafadzkan iqomah. 

Kemudian anak melaksanakan dholat dhuha 2 raka‟at. Sudrat pendek 

yang di baca setiap harinya berbeda muali dari An-Nas, Al-Falaq, Al-

Ikhlas, Al-Lahab, An-Nasr,Al-Kafirun, Al-Kautsar, Al-Maun,Al-

Quraisy dan lainya. Setelah itu anak membaca doa-doa, dan 
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selanjutnya anak bersalam-salaman sesama jenis, kemudian melipat 

sajadah dan mukenah serta di taruh ke tempatnya. 

2) Al-Malik 

Pada Kelas Al-Malik proses bimbinan melalui pembiasaan 

Shalat Dhuha berjamaah sedikit berbeda dengan kelas Ar-Rahman, 

karena anak-anak di kelas ini usianya lebih kecil. Berusia 4-5 tahun. 

Waktu pelasanaanya sama dengan anak-anak di kelas Ar-Rahman, 

yaitu pada jam 08.00. dan di kelas ini ada 2 pengajar yang 

mendampingi Shalat Dhuha berjamaaah. Pada awalnya anak-anak 

diarahkan untuk berbaris dan membentuk kereta-keretaan dengan 

pengajar di depat sebagai masinis dan mengarahkan menuju kamar 

mandi. Kemudian anak-anak membacakan doa-doa secara bersamaan 

yang di pandu oleh pengajar, doa yang di bacakan antara lain : doa 

masuk kamar mandi, doa keluar kamar mandi, doa sebelum wudhu 

dan doa sesudah wudhu. Setelah itu adanya toilet training bagi anak-

anak, kemudian setelah semuanya selesai anak-anak mulai mengantri 

wudhu dengan dibimbing pengajar. Dan setelahnya anak mulai 

memepersiapkan alat shalatnya,  dan dilihat anak tertib mengerlarnya 

sajadahnya, kemudian bersiap untuk melaksanakan Shalat Dhuha 

Berjamaah. Kemudian pengajar menunjuk anak untuk menjadi imam 

dan ada beberapa yang ditunjuk untuk iqomah. Setelah itu anak mulai 

melaksanakan Shalat Dhuha dua rakaat yang di pandu oleh pengajar. 

Dimana pengajar juga ikut mempratekan dan pengajar lainya 

membenarkan gerakan shalat anak usia dini yang salah, surat pendek 

yang di bacakan setelah Al-fatiha adalah An-Naas dan Al-Ikhlas. Dan 

setelah salam anak usia dini membacakan sholawat nabi, doa taubatan 

nasuha, asmaul husna, doa untuk kedua orang tua, kemudian hadits 

menjaga lisan, dan hadits menutup aurat. Kemudian setelah itu 

bersalaman perempuan dengan perempuan, begitupun sebaliknya. 
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Setelah itu anak-anak melipat dan menaruh kembali alat shalat ke 

tempatnya.
75

 

Dari Bimbingan Karakter Melalui Pembiasaan Shalat Dhuha 

Berjamaah yang dilakukan secara rutin di TPAIT Buah Hati, tentunya 

diharapkan mampu menumbuhkan karakter mulia pada anak usia dini. 

Karena, Shalat Dhuha memiliki banyak manfatnya bagi kehidupan. 

Berdasarkan observasi, bimbingan karakter anak usia dini melalui 

metode pembiasaan Shalat Dhuha berjamaah mampu menumbuhkan 

karakter sabar, disiplin, kepedulian antar sesama dan sopan santun. 

Adapun penjelasanya, sebagai berikut : 

1) Sabar  

Kesabaran pada anak usia dini di TPAIT Buah Hati Pemalang, 

dapat dibimbing melalui pembiasaan antri ketika sedang mengantri 

wudhu. Ketika anak-anak menggantri wudhu, ada kesabaran di dalam 

diri anak-anak untuk tidak berontak ingin terlebih dahulu. Dan ketika 

anak sudah terbiasa akan mengantri ketika wudhu, yang artinya sudah 

ada kesabaran di dalam hatinya. Maka secara spontan anak juga akan 

merealisasikannya di situasi yang berbeda. Seperti pada saat penulis 

sedang mengamati anak-anak di TPAIT Buah Hati Pemalang, pada 

waktu jam makan siang, meskipun perut terasa lapar namun anak-

anak tidak berebutan untuk mengambil makanan dan antri satu-

persatu. Kemudian anak-anak pada waktu istirahat menerapkan sikap 

sabar saat bermain, seperti pada saat menunggu giliran untuk bermain 

prosotan,lego dan ketika ada pertikaian anak-anak. Seperti ketika ada 

salah satu anak yang jarinya tidak sengaja keinjak anak lain, ia tidak 

membalasnya dan memaafkan temanya. 

2) Disiplin 

Bimbingan dari pengajar yang sangat disiplin waktu 

melaksanakan Shalat Dhuha berjaamaah, menumbuhkan kedisiplinan 

pada anak usia dini di TPAIT Buah Hati Pemalang. Dimana penulis 
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melihat anak-anak mengingatkan satu sama lain bahwa sudah 

waktunya shalat ketika temanya mulai sibuk dengan dunianya, seperti 

berikut : “Fatimah, ini sudah waktunya shalat. Ayok shalat.. mainya 

nanti lagi”. Dengan begitu menandakan bahwa anak mulai mengerti 

bahwa ketika waktu shalat untuk shalat, dan ketika waktu istirahat 

untuk bermain. 

3) Kepedulian antar sesama 

Bimbingan karakter melalui Shalat Dhuha berjamaah  di TPAIT 

Buah Hati Pemalang menumbuhkan kepedulian antar sesama, baik 

anak-anak dengan pengajar ataupun anak-anak dengan teman sebaya. 

Kepedulian antar sesama ini tumbuh pada diri anak-anak pada saat 

selesai shalat anak-anak membaca doa, bersamalan dan membereskan 

alat shalat dan saling membantu satu sama lain. Pembiasaan inilah 

yang menumbuhkan kepedulian antar sesama, pada waktu istirahat 

penulis melihat ada anak yang jarinya keinjak temen secara tidak 

sengaja. Kemudian teman-teman yang lain menanyakan “Kamu ga 

papa kan?”, “Tunggu aku panggilin bu guru buat ngobatain”. Adapun 

kejadian lainya yang munjukan kepedualian antar sesama, pada saat 

ada anak yang tidak membawa spidol untuk bermaian. Dan temanya 

menawarkan untuk meminjamkanya agar bisa bermain bersama. Dan 

kepedulian antar guru dan anak-anak, terlihat saat ada guru yang 3 

hari tidak masuk mereka menanyakan dengan lengkap kepada 

gurunya, yan menandakan kepedulianya. Seperti pertanyaan : “Bu 

guru kenapa lama ga kelihatan”, “Bu guru sakit apa”, “Bu guru udah 

minum obat belum, biar cepet sembuh”. 

4) Sopan dan santun 

Bimbingan anak usia dini melalui pembiasaan Shalat Dhuha di 

TPAIT Buah Hati Pemalang, dilihat dapat menumbuhkan  sopan dan 

santun. Karena ketika anak akan melaksanakan Shalat Dhuha 

berjamaah, anak-anak di bimbimbing oleh pengajar agar tidak teriak-

teriak dan mengunakan pakaian bersih, rapi kemudian ketika 
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membaca hadits selesai shalat terkait sopan dan santuh yaitu hadits 

menutup aurat dan hadits menjaga lisan. Dimana pada pelaksanakan 

membaca hadits, juga membaca artinya juga. Agar anak lebih 

mengerti makan dari hadits yang dia bacakan. Dan ketika anak anak 

yang berkata kurang sopan, pengajar dan anak-anak lainya 

mengingatkan dengan membacakan hadits dan terjemahananya. 

b. Doa-doa setelah Shalat Dhuha Berjamaah 

Point ketiga yang didapatkan melalui observasi yaitu doa-doa 

yang dilafadzkan setelah shalat duha berjamaah di TPAIT Buah Hati 

Pemalang. Doa setelah shalat termasuk dalam bimbingan karakter anak 

usia dini dalam pembiasaan Shalat Dhuha berjamaah. Adapun doa-doa 

dan hadits di TPAIT Buah Hati Pemalang, yang dibacakan setelah 

selesai Shalat Dhuha : 

1) Sholawat Nabi 

Berikut bacaanya : 

“Allahumma sholi shalataan kaamilatan wasallim salaaman. 

Taman a‟la syydina  Muhammadinilladzi tanhalu bihil „uqodu wa 

tanfarijju bihil kurobu. Wa tuqdhoo bihil hawaaiju wa tunaalu bihir 

roghooibu. Wa husnul Khowatiimi wa yustasqol ghomaamu 

biwajhihil kariimi wa‟ala aalihi washohbihi fii kulli lamhatin wa 

nafasin bi‟adadi kulli ma‟lu mi lakaa”. 

2) Doa Taubatan Nasuha 

Berikut bacaanya : 

  “Allahumma Anta Robbi Laa Ilaaha Illaa Anta, 

Kholaqtanii Wa Ana „Abduka Wa Ana „Ala „Ahdika Wa Wa‟dika 

Mastatho‟tu. A‟udzu Bika Min Syarri Maa Shona‟tu Abuu-U Laka 

Bini‟matika Alayya Wa Abuu-U Bi Dzanbii, Faghfirlii Fainnahuua 

Laa Yaghrifudz Shunuuba Illa Anta” 

Arti bacaan  : “Ya Allah engkau adalah tuhanku. Tidak ada 

sesembahan yang hak keculai engkau. Engkau yang 

menciptakanku, sedang aku adalah hambabu dan aku diatas ikatan 
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janjumu dan menjalankannya dengan semampuku. Aku berlindung 

kepadamu dari sega kejahatan yang telah aku perbuat, aku 

mengakuimu atas nikmatmu terhadap diriku dan aku mengakui 

dosaku padamu, maka ampunilah aku. Sesunguhnya tiada yan 

mengampuni segala dosa kecuali engkau” 

3) Doa untuk kedua orang tua 

Berikut bacaannya : 

“Allahumma fighfirlii wa liwaa lidhayya warham humaa 

kamaa rabbayaa ni shaghiraa” 

Artinya : “Ya Allah ampunilah semua dosa-dosaku dan dosa-

dosa kedua orantuaku, serta berbelaskasihlah kepada mereka 

berdua seperti mereka berbelas kasih kepada diriku di waktu aku 

kecil” 

4) Hadits menjaga lisan 

Berikut bacaanya : 

“ Salaamatul Insaani Fi Chifzdil Lisaan” 

Artinya : “ Selamatnya manusia dalah dalam menjaga 

lisanya”. 

5) Hadits menutup aurat 

Berikut bacaannya:  

“Innaa Nuhiina Ang Turoo „Aurootunaa” 

Artinya : “Sesungguhnya kita dilarang menampakan aurat 

kita”. 

6) Hadits jangan marah  

Berikut bacaanya : 

“Laa Taghdob wa lakal jannah” 

Artinya : “Jangan marah dan bagimu surga” 

7) Hadits anjuran berinfaq 

Berikut bacaanya : 

“Al Yadul Ulya Khairun Minal Yadis Sudiaa (Hr Muslim” 
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Artinya : “Tangan di atas lebih baik dari pada tangan di 

bawah”
76

. 

Dari data hasil wawancara, upaya yang dilakukan guru 

dalam mendisiplinkan kegiatan Shalat Dhuha Berjamaah yaitu guru 

senantiasa sabar dan telaten mencontohkan ketika anak lupa 

gerakan ataupun bacaan Shalat, dan memberikan pengertian atau 

nasehat  ketika anak susana hatinya lagi kurang bagus yang 

berakibat kadang anak engan melaksanakan Shalat Dhuha 

Berjamaah. Hal ini diperkuat oleh ungkapan dari pengampu kelas 

Al-Malik dan Ar-Rahman, sebagai berikut : 

Pertama, menurut Citra Nur Wigiati selaku pengampu kelas 

Al-malik mengatakan, “Upayanya pertama, kalo doa dari wudhu, 

kemudian kalo shlat diajarkan dulu dari lagu-lagu kemudian baru 

parktik. Dan kita mencontohkan di depan bagaimana gerakan yang 

benar, walaupaun anak-anak kenyatanya banyak yang bercanda tapi 

karena dilakukan secara berulang-ulang, mereka jadi paham dan 

lama-lama anak jadi gampang menerimanya”. 

Kedua, menurut Bu Suci Letari selaku pengajar kelas Ar-

Rahman, sebagai berikut “untuk mendisiplinkan anak agar mampu 

melaksanakan Shalat Dhuha, kalo anak memamng ada yapemberng 

tidak mau sama sekali, kita kasih pengerian pada anak. disertai 

dengan hadits anjuran shalat, diucapkan pada anak sama artinya, 

ataupun kita tenangkan terlebih dahulu seperti “ ya udah nanti 

shalatnya sebelum waktu dhuhur” kan nanti ketika melihat temanya 

shalat, dia tergerak sendiri mau shalat melihat temanya
77

”. 

Ketiga, menurut Bu Usiana selaku pengajar kelas Ar-

Rahman, mengatakan “Guru mengarahkan anak-anak untuk 

melaksanakan aholat duha berjamaah ya mba, kemudian kalo anak 

ada yang lupa di ingatkan dan mengawasi anak sikap anak”. 
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Menurut Sri Ristiyani selaku kepala sekolah TPAIT Buah Hati 

Pemalang mengatakan bahwa:  

“Upaya yang dilakukan guru dalam membimbing karakter 

yang baik pada anak-anak , dilakukan dengan meyelipkannya 

dalam pembelajaran anak-anak. melalui cerita, lagu, jadi anak-

anak usia dini  belajar sambil bermain, dengan begitu anak-

anak merasa sedang bermain, padahal anak-anak sedang 

belajar. Kemudian aspek yangutama ditanamkan guru kepda 

anak dalam menanamkan nilai-nilai moral adalah aspek agama, 

karena memang di sini aspek nilai-nilai agama yang 

ditonjolkan dan dititikberatkan. Karena lembaga kita kan TPA 

Islam Terpadu, jadi disini perpaduan anatara nilai-nilai agama 

dan pembelajaran ke TK-AN
78

.  

 

Adapun upaya-upaya yang dilakukan guru dalam menumbuhkan 

karakter pada anak usia dini berdasarkan data yang peneliti dapatkan 

dari wawancara di TPAIT Buah Hati Pemalang ini, sebagai berikut : 

a) Upaya pertama dan menjadi kunci keefisieanan dalam 

menumbuhkan karakter yang baik adalah Guru dapat 

mengesampingkan dahulu permasalahan dirumah, agar ketika 

berhadapan dengan anak-anak dapat memberikan pengertian  tanpa 

adanya campuaran dari emosi ketika dirumah dan selalu 

membimbing anak dengan telaten dan sabar. 

b) Dengan menyisipkan nilai-nilai agama dalam pembelajaran anak-

anak, dapat melalui cerita dan lagu.  Jadi anak merasa sedang 

bermain, padahal anak-anak sedang belajar. Sepertihalnya pada 

Bimbingan melalui pembiasaan Shalat Dhuha berjamaah, guru 

mengajarkan bacaan shalat dengan nyanyian terlebih dahulu. Hal 

ini sangat sesaui dengan karakter anak-anak yang lebih suka 

bermaian dari pada mengunakan mertode belajar yang serius. 

c) Mengunakan Metode  Pembiasaan dalam Shalat Dhuha Berjamaah 

dalam membimbing anak-anak menumbuhkan karakter yang baik 

seperti sabar, disiplin, kepedulian antar sesama, dan sopan santun. 
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Dalam menggunakan metode pembiasaan guru juga harus memiliki 

kesabaran dan letlatenan. 

Pastinya terdapat sebuah latar belakang mengapa kegiatan 

itu ada, untuk menjawab pertanyaan apa yang akan di peroleh atau 

di dapatkan dari adanya kegiatan itu. Karena semua kegiatan di 

sekolah diharapkan memiliki peran dalam membangun karakter 

bagi anak. Menanggapai hal ini Sri Ristiyani selaku kepala sekolah 

mengatakan : 

“Yang melatarbelakangi adanya pembiasaan Shalat Dhuha 

berjamaah di sini, yang pertama goals anak-anak dari sini 

tuh harus sudah bisa shalat. Nah kalo mengambil shalat 

dhuhur itu kan 4 rakaat terlalu banyak bagi anak, kemudian 

kalo jam-jam shalat dhuhur, itu jam siang, dimana anak 

sudah tidak mood, jadi jam siang dirasa menjadi waktu 

yang fresh untuk anak-anak, karena suasana hatinya , jadi di 

ambilah Shalat Dhuha ini seskipun bukan shalat dhuhur 

yang lebih wajib, tetapi Shalat Dhuha, karna masih tahap 

belajar juga. Dan kita terapkan Shalat Dhuha ketika sudah 

waktunya.”   

 

Jadi latarbelakang  adanya Shalat Dhuha di TPAIT Buah 

Hati pemalang yaitu ketika anak melanjutkan ke jenjang 

selanjutnya diharapkan anak sudah hafal bacaan dan gerakan 

Shalat. Karena tempat peneitipan anak ini Islam Terpadu, jadi 

mengedepankan apa yang akan menjadi kewajiban seorang 

muslim yaitu shalat. 

Tujuan yang akan di capai dalam penerapan metode 

pembiasaan dalam pembinaan atau bimbingan yang dilakukan 

guru kepada anak usia dini adalah anak dapat lebih mudah 

mengerti apa yang akan di ajarkan oleh pengajar, karena dilakukan 

secara terus-menerus dan di imbangi oleh praktek dari pengajar. 

Yang berdampak jadi lebih mudah terserap oleh anak dari pada 

menggunakan metode hafalan. Hal ini di perkuat oleh pendapat Sri 

Ristiyani selaku kepala sekolah, terkait dengan tujuan yang di 
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capai dalam penerapan metode pembiasaan dalam pembinaan, 

sebagai berikut : 

“ Tujuan yang di capai dari penerapan metode pembiasaan 

,diharapkan anak-anak Islami tidak hanya di teorinya saja, 

tetapi mereka menerapkan dala kehidupan sehari-hari  dan 

dalam perbuatan yang nyata seperti tadi menutup aurat, 

masuk rumah harus salam, tidak boleh minum sambil 

berdiri. Jadi tujuan kita menerapkan pembiasaan yang baik 

itu untuk menerapkan nilai-nilai Islami kepada mereka. Dan 

dari pembiasaan Shalat Dhuha diharapkan dapat mampu 

menumbhkan kesabaran, disiplin, kepedulian antar sesama, 

serta sopan dan santun”. 

 

Pendapat dari kepala sekolah diperkuat dengan pendapat dari 

orang tua yang merasakan dampak positif dari pembiasaan melalui 

Shalat Dhuha berjamaah, sebagai berikut : 

Pertama, Siti Nurhati selaku wali murid dari Nazriel 

mengatakan “Efektif si mba, karena ketika melaksanakan 

pemebiasaan ini anak jadi mengerti sama gerakan Shalat ya mba 

tentunya dan juga tau doa-doa sama artinya”. 

Kedua, Diah selaku wali murid dari kenzie  mengatakan , 

“Ingsyaallah pembiasaan disini efektif bagi anak, seperti adanya 

perubahan karakter ya mba, seperti mudah di atur, kemudian 

sebelum makan berdoa dulu, jadi belajarnya kan sambil bermaian, 

jadi nak-anak lebih memahami dari pada yang sepaneng itu loh”. 

Ketiga, Sulastri selaku wali murid dari Altar mengatakan, 

“Efektif si mba, sangat”. 

Kempat, Melani selaku wali murid dari Hasnia. Mengatakan, 

“Sangat efektif menurut saya”. 

Kelima, Laela selaku wali murid dari Freya. Mengatakan, 

“Pembiasaan saat pembelajaran efektif banget ya mba, banyak 

perubahan bagi anak saya, kadang juga suka mengingatkan saya 

kalo keluar harus pake kerudung, kan disini di ajarin hadits 

menutup aurat ya mba nanti di bacain itu”. 



59 

 

 
 

Keenam,  Desi selaku wali murid dari Diajeng. Mengatakan, 

“Efektif si mba karena anak-anak kan ga bisa satu kali ngomong 

terus mudeng, kan butuh proses ya dengan pembiasaan yang 

cocok”. 

Sebuah kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang rata-

rata memunculkan sebuah perubahan. Terkait dampak pembiasaan 

Shalat Dhuha berjamaah di TPAIT Buah Hati Pemalang terdapat 

sebuah dampak positif dari anak-anak, yang dirasakan oleh pengajar 

dan wali murid anak-anak data wawancaranya sebagai berikut : 

Pertama, selaku pengajar Ar-Rahman, Citra Nur Wigiati 

mengatakan : “Alhamdulillah ada perubahan baik, anak jadi tahu 

tentang Shalat, walaupaun mencontokannya Shalat Dhuha 

Berjamaah tapi kan mereka seengaknya tau kalo kita sebagai umat 

muslim wajib shalat, jadi dirumah pun anak ketika orangtua Shalat 

akan mengikuti dan ortu yan lupa shalat anak sendiri yang 

mengingatkan. Hal ini karena sudah menjadi kebiasannya. Dan juga 

Shalat Dhuha Berjamaah menjadikan anak disiplin waktu ya mba, 

kemudian wudhu  juga mengajarkan kebersihan, dapat 

menumbuhkan kepedulian antar sesama seperti sehabis  Shalat 

Dhuha Berjamaah saling membantu satu sama lain merapikan lagi 

tempatnya.” 

Kedua, menurut Bu Suci Lestari selaku pengampu kelas Ar-

Rahman, mengatakan : “Perubahanya anak dapat lebih memahami 

bacaan shalat dan gerakanya”. 

Ketiga, menurut Bu Ussiana selaku pengampu kelas Ar-

Rahman, mengatakan : “ Dampaknya anak jadi di siplin ya mba 

kaya waktu Shalat ya untuk Shalat, terus juga dengan mengantri 

wudhu itukan mengajarkan anak sabar, dan juga mengingatkan 

orangtua ketiaka waktu Shalat diajakan mamah dan abinya”. 

Pendapat darti ketiga pengajar ini diperkuat oleh pendapat 

dari wali murid, sebagai berikut : 
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Pertama, menurut Siti Nurhayati selaku walimurid dari 

Nazriel mengatakan bahwa “perubahannya anak yang tandinya 

sama sekali ga mau shalat, dan ketika awal disini juga ga mau 

shalat, lama-kelamaan karena dia  melihat terus juga karena 

dorongan dari penajar, jadinya dia mau melaksanakan shalat. 

Kadang juga udah mau adzan, banga orangtua pasti”. 

Kedua, Diah selaku orangtua dari kenzie mengatakan bahwa, 

“Ada perubahan bagi anak ya mba, jadi anak terbiasa melaksanakan 

Shalat Dhuha, mengerti bagaimana bacaan shalat dan paham ketika 

sedang shalat itu tdak boleh teriak-teriak. Alhamdulillah ya mba, 

emang tujan saya menyekolahkan disini agar anak lebih mengerti 

tentang agama”. 

Ketiga,  Sulatri selaku orang tua dari Ahtarhiro mengatakah 

bahwa, “Ada perubahan untuk anak, sangat, pokoknya 

perubahannya banyak banget, dirumah kalo libur bilang sama saya 

“umi Ahtar mau shalat duha”, jadi ada perubahannya mba, terus 

mandiri sekarang, kayak ambil sajadah sendiri, lebih pinter lah dari 

sebelumnya, kalo sebelumnya ya ga mau, namanya juga anak ya.. 

Alhamdulillah perubahannnya banyak ya mba. Terus anak jg 

mendoakan orangtua, tau gerakan wudhu dan shalat. Dan lebih 

kalem ya mba kalo lagi antri makanan, icontohnya gitu, mungkin 

karena disini diajarkan menggantri dengan sabar ya mba, ketika 

wudhu sama pas makan sialang. Alhamdulillah saya jadi seneng 

udah berubah. 

Keempat, menurut Ibu Melani selaku orang tua dari Hasnia, 

mengatakan “Perubahannya, Alhamdulillah ada. Jadi anak lebih 

mengerti di usianya yang kecil itu tidak hanya bermain di usianya 

yang kecil itu tidak hanya bermain tapi membiasaan untuk Shalat. 

Anak usia segitu kan rasa ingin tahuanya besar ya jadi banyak 

pertanyaaan sama saya “mah, shalat itu apa apa si”, terus saya 

jawab “Ya itu untuk komunikasi sama yang nyiptain dede”. 
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Kemudian saya jawab, jadi anak menerti maksud dari tujuannya 

apa. Gitu mba ” 

Kelima, Bu Laela selaku wali murid dari Freya, mengatakan : 

“perubahannya ada ya mba, jadi anak saya tuh lebih paham gerakan 

shalat terus juga apal gerakan wudhu sendiri ya mba, terus jadi lebih 

sabar, kalo misalkan saya lagi belanja di yogya mall itu akan 

antrinya panjang ya mba, dia udah ngerti gitu ya engga ngerngek 

minta  pulang. Terus juga anteng gitu ya mba kalo lagi Shalat 

bareng ga sibuk sendiri.” 

Keenam, Bu Desi selaku wali murid dari diajeng, mengatakan 

: “perubahannya setelah mengikuti solat dhuha ada ya mba, anak 

mengerti bacaaan, gerakannya . sama ayahnya jg di ajari tapi disini 

anak jadi lebih mengerti, mungkin karena bareng temen-temen dan 

gurunya telaten jadi anak semangat ya mba” 

 

C. Faktor pendukung dan penghambat bimbingan karakter anak usia dini 

melalui pembiasaan Shalat Dhuha berjamaah  

Pada pengamatan penulis dilapangan menunjukan bahwa faktor 

pendukung di Tempat Penitipan Anak  Islam Terpadu Buah Hati Pemalang 

adalah fasilitas yang memenui seperti tempat yang aman, nyaman dan bersih, 

kemudian tempat wudhu yang memadai dengan air yang lancar. Terlihat 

walaupun anak kelas Ar-Rahman dan Al-Malik melakukan Shalat Dhuha 

Berjmaaah diwaktu yang sama namun tidak menjadi masalah karena TPAIT 

Buah Hati Pemalang mempunyai dua tempat untuk wudhu di depan dan di 

belakang, kemudian ada juga 2 toilet yan biasa digunakan anak-anak usia 4-5 

tahun toilet training sebelum melaksanakan Shalat Dhuha berjamaah. 

Faktor pendukung pada kegiatan Shalat Dhuha berjamaah sangalah 

penting untuk keberhasilan kegiatan. Menurut Sri Ristiyani selaku kepala 

sekolah mengatakan bahwa : 

 “Untuk faktor pendukung disini dari gurunya sendiri yang dapat 

mengendalikan situasi dan kondiri, kemudian mood anak yang bagus juga 
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menjadi pendukung  dan sarana prasarana yang memadai seperti tempat 

wudhu yang cukup, ada 5 kran di luardan 5 kran di dalam dan dua kamr mandi 

dengan kondisi air setabil serta tempat yan memadai. Disini kita memakai 

kelas untuk shalat dan biasanya ada hari yang kita sama-sama melakukan 

holat dhuha berjamaah di masjid dekat sini”. 

Hal ini diperkuat dengan pendapat dari pengajar kelas Al-Malik dan Ar-

Raman, sebagai berikut : 

Pertama, Bu Suci Lestari selaku pengajar, dalam wawancara 

mengatakan “Untuk faktor pendukungnya anak membawa alat shalat dari 

rumah, di tinggal di sini, kemudian 1 minggu sekali dibawa pulang untuk di 

cuci” .  

Kedua, menurut Bu Usiana selaku pengajar mengatakan “Kalo buat 

faktor pendukung ya dari mood yang baik dan juga fasilitasnya si mba yang 

memadai banget”. 

ketiga, menurut Bu Citra Nur Wigiati selaku pengajar mengatakan, “ 

Pendukunnya lebih ke fasilitasnya, alhamdulillah sekarang kelasnya satu-

persatu jadi anak-anak jauh lebih nyaman gitu, terus juga buat tempat Wudhu 

juga sudah sangat mendukung”. 

Jadi faktor pendukung terlaksananya pembiasaan Shalat Dhuha 

berdasarkan data dari wawancara, sebagai berikut : 

1. Faktor pendukung yang pertama lebih kepada sarana-prasarana yang sudah 

memadai. 

2. Suasana hati yang baik anak-anak merupakan pendukun bagi kelancaran 

keiatan Shalat Dhuha berjamaah. 

3. Guru yang dapat dengan baik membimbing anak-anak. 

Sedangkan untuk kendala terlihat lebih kepada susana hati anak, ketika 

peneliti sedang melalukan penelitian terdapat anak yang di antar oleh 

orangtuanya sudah menangis dan tidak ingin di tinggal oleh orang tuanya, hal 

ini menjadikan sedikit tidak kondusif . Karena ank-anak yang lain jadi 

fokusnya tertuju pada anak yang sedang menangis.  Langkah guru dengan 

sigap menenangkan anak dan memberikan masehat kepada anak.  
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Hasil Observasi ini diperkuat dengan pernyataan kepala sekolah Sri 

Ristiyani mengatakan : 

“Untuk kendala disini lebih ke mood anak ya mba, karena rata-rata 

disini kan orangtuanya bekerja. Jadi ketika anak moodnya lagi ga bagus terus 

juga kurang enak badan, tetep aja di suruh berangkat sama orangtuanya, 

otomatis dikelaspun anak ga mood dan itu kendalanya”. 

kemudian ada beberapa pendapat lainya tentang kendala dari 

pembiasaan Shalat Dhuha berjamaah, menurut pengampu kelas Al-Malik dan 

Ar- Rahman : 

1. Al-Malik  

Menurut Bu Citra  sebagai pengampu kelas Al-Malik terkait kendala 

Shalat Dhuha berjamaah mengatakan, “Hambatannya waktu ya, karena 

anak-anak diatur membutuhkan waktu, sedangkan wudhu sebelum shalat 

membutuhkan waktu ya agak lama, terus kadang ada yang nangis ga mau 

shalat
79

”. 

2. Ar-Rahman 

Pertama, menurut Bu Usiana mengatakan “Hambatanya ya kadang-

kadang anak-anak fokusnya masih belum bisa ya mba, masih proses  jadi 

kadang suka bercanda. walaupun anak masih main-main kan mereka tetap 

merekam dan mengikuti kegiatan dan lama kelamaan mereka jadi hafal, 

tau gerakannya”.  

Kedua, menurut Bu Suci Lestari mengatakan, “Hambatanya itu 

kadang moodnya anak ya mba, kadang yang namanya anak kecil 

masih..apa ya namanya.. masih belum stabil, ya suka bercanda”. 

Jadi berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara adapun 

kendala dalam pelaksanakan Shalat Dhuha Berjamaah, sebagai berikut : 

a.   Secara umum dapat diketahui bahwa kendala utamanya dalah mood 

anak atau suasana hati anak yang kurang baik  ketika berangkat ke 

sekolah. dipengaruhi oleh beberapa faktor yang pertama kelayu 

                                                             
79

 Citra Nur Wigiati, Pengajar TPAIT Buah HATI Pemalang, 25 Agustus 2022. 
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orangtua, kemudian sakit ataupun ada masalah sebelum berangkat ke 

TPAIT Buah Hati. 

b.   Kendala di kelas Al-Malik adalah waktu, dimana telalu lama 

menghabiskan waktu ketika Wudhu dalam mengordinasi anak-anak. 

c.   Kendala di kelas Ar-Rahman adalah fokus anak dalam melaksaakan 

Shalat Dhuha berjamaah mudah terbelah ketika ada sesuatu yang 

menurutnya menarik. 

Hasil dokumentasi pada penelitian ini berupa dokumentasi struktur 

yang berisikan nama-nama siswa di kelas Ar-Rahman dan Al-Malik, 

kemudian visi dan misi TPA IT Buah Hati Pemalang serta tujuan dan 

manfaatnya, struktutur organisasi, kemudian foto-foto proses kegiatan 

Shalat Dhuha Berjamaah dan Foto lingkungan TPA IT Buah Hati 

Pemalang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan analisis pembahasan data, peneliti memdapatkan 

kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian mengenai Bimbingan karakter 

anak usia dini melalui pembiasaan Shalat Dhuha berjamaah di TPAIT Buah 

Hati Pemalang, Hasil dari penelitian menunjukkan proses Bimbingan Karakter 

Anak Usia Dini Melalui Metode Pembiasaan. Bimbingan karakter anak usia 

dini melalui pembiasaan Shalat Dhuha berjamaah dapat dikatakan efektif, hal 

ini berdasarkan hasil observasi,wawancara kepada kepala sekolah, pengajar 

yang mengampu serta wali murid (Ibu) dari siswa dan dapat menumbuhkan 

karakter yang baik seperti : Sabar, disiplin, kepedulian antar sesama, sopan 

dan santun. 

Kegiatan pembiasaan Shalat Dhuha berjamaah di TPAIT Buah Hati 

Pemalang terdapat  faktor pendukungnya yaitu Suasana hati anak yang baik, 

fasilitas, motivasi dan dukungan kepada anak-anak dari guru serta orang tua 

sangat berpengaruh kepada keberhasilan anak. dan Pihak TPAIT Buah Hati 

Pemalang mendukung penuh bimbingan karakter melalui pembiasaan Shalat 

Dhuha berjamaah. Dibuktikan dengan pemberian waktu tersendiri untuk anak-

anak melaksanakan Shalat Dhuha berjamaah. Adapun faktor penghambat 

Pembiasaan Shalat Dhuha Berjamaah dalam membentuk karakter, yaitu 

suasana hati anak kurang baik yang mempunyai pengaruh yang besar dalam 

keberhasilan suatu pembiasan Shalat Dhuha berjamaah. Biasanya susana hati 

yang buruk saat anak berangkat dalam keadaan sakit, dikarenakan orangtua  

yang rata-rata bekerja semua jadi walaupauna anak kurang enak badan tetap 

berangkat.  
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B. Saran 

Berdasarkan dari hasil kesimpulan yang sudah dijelaskan di point 

sebelumnya, maka dapat diberikan sebuah masukan atau saran-saran sebagai 

berikut : 

1. Bagi sekolah  

Pihak sekolah dalam program pembiasaan Shalat Dhuha Berjamaah 

sudah mendukung penuh diharapkan dapat mempertahankan kualitas, 

melihat manfaat dari Bimbingan Karakter melalui pembiasaan Shalat 

Dhuha Berjamaah pada anak memiliki banyak manfaat bagi 

perkembangan nilai agama dan moral anak usia dini. 

2. Bagi guru 

Guru telah melasanakan tugasnya sebagai pembimbing dengan baik 

agar anak memiliki karakter yang baik dan memberikan motivasi kepada 

anak. diharapkan guru mampu mempertahankan kualitasnya sebagai 

pembimbing dan panunat dari anak-anak. 

3. Bagi orangtua  

Bagi orangtua, alangkah lebih baiknya mendukung penuh program 

dari Shalat Dhuha dengan mengajak anak melaksanakan Shalat Dhuha 

ketika sedang libur dirumah dan mengarahkan kepada anak apa yang telah 

diajarkan di TPAIT Buah Hati Pemalang. dengan begitu dapat membantu 

anak untuk mengembangkan segala aspek perkembangan yang dimiliki 

anak secara optimal. 
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Lampiran 1 

 

Instrumen Penelitian Bimbingan Karakter Anak Usia Dini Melalui Metode 

Pembiasaan Shalat Dhuha Berjamaah Di TPA IT Buah Hati Pemalang 

 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Pengambilan data melalui wawancara berdasarkan pertanyaan yang sudah 

disipkan oleh peneliti, dan pihak-pihak yang diwawancarai yaitu ada kepala 

sekolah, 3 orang pengajar, serta 6 ibu dari siswa yang  di pilih berdasarkan umur 

dan jenis kelamin. Adapun pertanyaan yang di tunjukan kepada pihak-pihak yang 

berkaitan sebagai berikut : 

A. Wawancara dengan kepala sekolah TPA IT Buah Hati 

1. Kapan TPA IT Buah hati di dirikan? dan bagaimana sejarah TPA IT Buah 

Hati ? 

2. Apa saja kegiatan di TPA IT dari awal hingga selesai ? 

3. Bagaimana upaya guru dalam memberikan pemahaman terhadap anak 

mengenai nilai-nilai moral pada anak usia dini? 

4. Apa saja aspek yang ditanamkan kepada anak dalam menanamkan nilai-

nilai moral pada anak usia dini ? 

5. Apa tujuan yang di capai dari penerapan metode pembiasaan dalam 

pembinaan karakter ank usia dini di TPA IT Buah Hati Pemalang ? 

6. Bagaimana proses pembiasaan Shalat Dhuha di TPA IT Buah Hati 

Pemalang? Apakah ada pembeda di setiap umurnya ? 

7. Apa saja kendala yang di hadapi dalam menerapkan pembiasaan Shalat 

Dhuha berjamaah pada anak usia dini di TPA IT Buah Hati? 

8. Apa saja faktor pendukung pelaksanaan Shalat Dhuha berjamaah bagi 

anak usia dini di TPA IT Buah Hati ? 

9. Apa yang melatarbelakangi diadakannya program Shalat Dhuha berjamaah 

di TPA  IT Buah Hati ? 



 
 

 
 

10. Mengapa kengiatan Shalat Dhuha ini dilakukan secara berjamaah tidak 

sendiri-sendiri ? 

B. Wawancara dengan guru pendamping kelas 

1. Sudah berapa lama ibu mengajar disini ? 

2. Dikelas ibu sendiri ada berapa siswa ? dan jelaskan secara spesifik ? 

3. Bagaimana guru dalam menumbuhkan nilai karakter yang baik pada anak 

usia dini di TPA IT Buah Hati Pemalang ? 

4. Bagaimana bimbingan karakter anak usia dini melalui metode pembiasaan 

di TPA IT Buah Hati Pemalang? Apakah efektif ? 

5. Bagaimana upaya guru dalam mendisplinkan kegiatan Shalat Dhuha 

berjamaah di TPA IT Buah Hati Pemalang? 

6. Apa hambatan dalam pelaksanaan proram Shalat Dhuha berjamaah bagi 

anak usia dini ? 

7. Apa saja faktor pendukung terlaksananya Shalat Dhuha berjamaah di TPA 

IT Buah Hati ? 

8. Bagaimana dampak dari pembiasaan Shalat Dhuha pada karakter anak ? 

adakah perubahan yang di dapatkan ? dan contohnya seperti apa ? 

9. Ketika ada anak yang tidak ingin melaksanakan Shalat Dhuha, bagaimana 

tindakan guru ? 

10. Apakah anak usia dini berdzikir dan berdoa setelah shalat? Bagaimana 

bacaannya ? 

C. Wawancara dengan wali murid anak usia dini 

1. Dengan ibu siapa dan orang tua dari siapa ? 

2. Apakah ibu tau disini ada program Shalat Dhuha ? 

3. Menurut ibu adakah perubahan pada karakter anak setelah mengikuti 

pembiasaan sholay dhuha?  Dan contonya seperti apa ? 

4. Apakah ketika dirumah anak melaksnakan Shalat Dhuha ? 

5. Bagaimana tanggapan ibu mengenai metode pembiasaan yang diterapkan 

untuk membimbing karkater  anak usia dini ? apakah efektif ? 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2  

CATATAN LAPANGAN 1 

 

Metode Pengumpulan data : Dokumentasi  

 

Hari           : Senin 

Tanggal           : 22 Agustus 2022 

Waktu           : 07.30 WIB 

Lokasi           : TPA IT Buah Hati Pemalang 

Sumber Data    : Dokumen, mencatat dan foto 

 

Deskripsi data 

 Dokumentasi pada penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengatahui 

profil sekolah sedetail-detailnya seperti sejarah berdirinya TPA IT Buah Hati, 

Struktur Organisasi, jumlah keseluruhan guru, siswa, staff, sarana prasarana serta 

program  secara lengkap TPA IT Buah Hati Pemalang. Sehingga data yang 

diperolej mengenai gambaran umum TPA IT Buah Hati menjadi jelas. 

 

Interpretasi Data : 

Hasil yang diperoleh akan memuat informasi secara jelas berkaitan dengan 

sejarah berdirinya TPA IT Buah Hati, Visi dan misi, jumlah guru,siswa dan staff, 

struktur organisasi, sarana danprasarana, dan program di TPA IT Buah Hati 

Pemalang. Dokumentasi berbentuk soft file, mencatat yang disampaiakan kepala 

sekolah dan foto yang diharapkan memudahkan peneliti untuk mengelola data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data : Observasi  

 

Hari   : Selasa 

Tanggal  : 23 Agustus 2022 

Pukul   : 08.00 

Lokasi   : TPA IT Buah Hati Pemalang 

Sumber Data  : Kegiatan Pembiasaan Shalat Dhuha Berjamaah 

Deskripsi Data :  

Dalam opservasi ini peneliti melihat proses kegiatan pembiasaa 

shoalt dhuha berjamaah dari awal hingga akhir. Dari hasil pengamatan 

menunjukan kegiatan pembiasaan Shalat Dhuha berjamaah berjalan 

dengan lanjar, runtut dan guru senantiasa membimbing anak usia dini 

dengan telaten, serta guru  selalui memberikan informasi terkait dnegan 

perkembangan anak melalui menfoto setiap gerakan anak untuk 

dikirimkan ke orangtua melalui grup wa.  

Dalam pelaksanaaan Shalat Dhuha berjamaah antara kelas Ar-

rahman untuk usia 5-6 tahun dan Al-Malik untuk usia 4-5 tahun ada sedikit 

perbedaan. Dimana pada kelas Ar-Rahman anak-anak sudah lebih tertata, 

lebih fokus dan lebih jelas dalam pengucapan bacaan shalat, dan ketika 

anak akan melaksanakan Shalat Dhuha berjamaah tidak semua anak 

langsung keluar kelas dan belarian ke tempat wudhu, tetapi anak atri 

secara berurutan dan bergantian 6 anak kelur dahulu untuk wudhu , setelah 

itu msuk ke kelas menyiapkan alat shalat. Kemudian untuk bacaan doa-doa 

seleh shalat untuk anak kelas Al-Malik di tambahkan dengan hadits yang 

berbeda dari kelas sebelumnya yaitu Al-malik.  

Sedangkan untuk kelas Al-Malik sebelum ketempat wudhu, 

membuat kereta-keretaan dengan uru sebagai masinisnya kemudian mulai 

bernyanyi dan kereta berhenti di depan kamar mandi. Di TPAIT Buah Hati 

Pemalang sendiri ada 2 kamar mandi dan anak-anak di bagi menjadi dua 

baris. Kemudian mulai membacakan doa-doa dan artinya seperti doa 

masuk kamar mandi, doa keluar kamar mandi, doa sesuadh wudhu dan doa 

sebelum wudhu. Pembacaan doa dilakukan secara serentak dan guru juga 

ikut membaca doanya untuk memancing anak-anak, setelah itu ada toilet 

training  dimana anak buang air kecil terlebih dahulu sebelum 

melaksanakan Shalat Dhuha, agar anak tidak ijin kekamar mandi ketika 

shalat sedang berlangsung atau anak menahan buang air kecil, yang dapat 

membuat penyakit. Setelah itu barulah anak antri untuk wudhu yang 

diarahkan oleh guru. Dan bai anak yang sudah melaksanakan wudhu, anak 

masuk ke dalam kelas untuk menyiapkan alat shalatnya. Sehabis shalata 

nak-nak bersalaman sesuai dengan gender-nya kemudian membacakan 

doa-doa dan beberapa hadits. 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Catatan Lapangan 3 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari  :  Rabu 

Tanggal : 24 Agustus 2022 

Pukul  :  08.00 

Lokasi  : TPA IT Buah Hati Pemalang 

Sumber Data  : Kegiatan Pembiasaan Shalat Dhuha Berjamaah 

Deskripsi data : 

Dalam observasi ini peneliti melihat kembali proses dalam kegiatan 

Shalat Dhuha berjamaah, kemudian peneliti mengamati tingkah laku anak-

anak dari mulai jam istirahat hingga annak-anak di jemput oleh 

orangtuanya.  Dari anak istirahat terdapat berbagi kejadian yang 

menunjukan anak memiliki sidat sabar, disiplin, kepedulaian antar sesama 

dan sopandan santun. 

Hasil dari pengamatan ini menunjukan : Pertama,  anak memiliki 

sifat sabar yang diperoleh dari pembiasaan mengantri wudhu, dengan 

contoh nyata ketika ada anak yang tidak sengaja menginjak anak yang 

sedang tiduran di lantai. Anak tersebut tidak membalas nya dan 

memaafkan anak ang tidak sengaja menginjaknya. Kedua, anak disiplin, 

jika dikaitkan dalam pembiasaan Shalat Dhuha berjamaah anak terbiasa 

melaksnakan Shalat Dhuha berjamaah tepat waktu, seperti yang peneliti 

lihat ada anak yang bernama kenzie menginngatkan kepada temanya 

seperti “Ayo Shalat udah waktunya, jangan malah main-main, cepetan sini 

shalat”. Ketiga, anak memiliki kepedulian antar sesama. Jika dikaitka 

dengan dengan pembiasaan Shalat Dhuha berjamaah kepedulian antar 

sesama ditumbuhkan melalui ketiak anak membacakan doa bersama 

setelah shalat, bersalam-salaman dan juga saling membantu ketika 

merapikan alat shalat. Seperti peneliti melihat ada anak yang sedang asik 

mengambar di tanganya dengan sepidol warna dan ada anak lain yang 

ingin meminjamkanya karena tidak mempunyai spidol, kemudian anak 

tersebut mau meminjamkanya , setelah itu anak tersebut bilang terimakasih 

kepada temennya yang sudah meminjamkan anak terebut spidol warna dan 

ada anak yang bernama diajeng ketika tau ibu guru baru berangkat setelah 

sakit ia menanyakan “Bu guru kemarin habis sakit yah? sekarang sudah 

sembuh belum?, obatnya sudah diminum? Jaga kesehatan ya buu?”. 

Keempat, peneliti melihat ada anak berlaku sopan dan santun, seperti 

ketika peneliti datan langsung pada salim dan menjawab salam, kemudian 

duduk di meja, makan sambil duduk. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

Catatan lapangan 4 

 

Metode pengumpulan data : dokumentasi foto 

Hari : Rabu 

Tanggal  : 24 agustus 2022 

Pukul : 08.00 

Lokasi : TPA IT buah hati pemalang 

Sumber Data : Kegiaan Pembiasaan Shalat Dhuha Berjamaah 

 

Deskripsi Data : 

Dalam dokumentasi foto ini,  hasil pengamatan menunjukan 

peneliti mengabadiakan proses setika anak sedang Shalat Dhuha 

berjamaah dari awal hingga akhir.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

Catatan lapangan 5 

Metode pengumpulan data : Observasi 

Hari   : Kamis 

Tanggal   : 25 Agustus 2022 

Pukul  : 07.45 

Lokasi   : TPA IT Buah Hati Pemalang 

Sumber data   : Lingkungan TPA IT Buah Hati Pemalang 

 

Deskripsi data: 

Kegiatan ini dimaksudkan untuk menegetahui lingkungan sekitar 

sekolah. Dan dari sinilah dapt diketahuibatasan-batasan dan letak dari pada 

seolah itu sendiri. Hasilnya menunjukan bahwa TPAIT Buah Hati 

pemalang berada jauh dari jalan raya yang membuat anak aman dari 

berbagai bahaya dan dekat dengan fasilitas umum yang dapat di gunakan 

untuk kreasi anak-anak , dekat dengan Stadion mochtar dan taman patih 

sampun serta dekat juga dengan rumah sakit Ashari Pemalang. 

 

Interoretasi data : 

Batasan dari TPAIT Buah Hati Pemalang, antara lain : 

1. Depan TPAIT Buah Hati Pemalang menghadap ketimur meupakan 

jalan lurus yang jauh dari jalan besar. 

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan tembok belakang Rumah 

makan. 

3. Sebelah  Barat Daya (belakang sekolah) berbatasan dengan semak 

belukar. 

4. Sebelah Utara berbatasan dengan perumahan Sirandu Permai. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan lapangan 6 

Metode pengumpulan data : Dokumentasi  

Hari    : Kamis  

Tanggal    : 25 Agustus 2022 

Pukul   : 07.45 

Lokasi  : TPA IT Buah Hati Pemalang 

Sumber Data     : dokumen atau arsip sekolah 

 

Deskripsi Data : 

Dokumentasi ini mempunyai tujuan mengetahui profil seolah, 

sejarah berditrinya, sisi dan misi, struktur organisai, nama murid fi kels 

Ar-Rahman dan AL-Malik.dokumentsi iniberbentuk bagan dan soft file 

intuk memudahkan peneliti selanjtnya mengelolah data  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari  : Kamis  

Tanggal  : 25 Agustus 2022 

Pukul  : 11.08  

Lokasi  : Ruang Tamu Tpa It Buah Hati 

Sumber Data  : Bu Siti Nurhayati (Wali Murid) 

Sumber Data  : Lingkungan TPA IT Buah Hati Pemalang 

 

Deskripsi Data : 

Ibu siti nurhati merupakan wali murid dari Nazrriel Rafaizan Hadi  

(laki-laki ) berusia 5 tahun. Wawacara ini dilakukan una mengetahui 

berbagai hal mengenai bimbingan karakter anak usia dini melalui metode 

pembiasaan Shalat Dhuha berjamaah. 

Hasil yang didapat dari wawancara inti menunjukan bahwa : 

metode pembiasaan Shalat Dhuha berjamaah pada anak usia dini dikatakan 

efektik dapat membuat perubahan pada karakter anak usia dini terutama 

anaknya. Yang tadinya nga mau shalat sama sekali sekarang anaknya 

sudah mau melaksankan shalat dan juga sudah bisa adzan serta  anak 

sudah hafal erakan shalat yang membuat orangtua merasa bangga ada 

perubahan terhadap anaknya menjasi lebih baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari   : Kamis  

Tanggal  : 25 Agusrus 2022 

Pukul  : 13.32 

Lokasi  : Ruang Tamu TPA It Buah Hati  

Sumber Data   :  Bu Sri Ristiyani (Kepala Sekolah) 

 

Deskripsi Data : 

Ibu Sri Ristiyani merupakan kepala sekolah TPAIT Buah Hati 

Pemalang yang sudah mengabdi selama 10 tahun. Wawancara ini 

dilakukan guna mengetahu terkait dengan Bimbingan karakter melalui 

pembiasaan  Shalat Dhuha berjamaah. Pertanyaan-pertanyaan untuk kepala 

sekolah di uaraikan dia atas.Hasil yang didapat dari wawancara ini 

menunjukan bahwa :  

1. Yang melatar belakangi adanya Shalat Dhuha berjamaah itu dikarena 

sekolah memiliki goals bahwa anak keluar dari TPAIT Buah Hati 

Pemalang sudah bisa wudu, shalat dan bacaannya serta doa-sdoanya. 

Dan diambil Shalat Dhuha karena kalo shalat dhuhur yang 4 rakaat 

dinilai terlalu banyak bag adak, dan waktu siang sudah tidak efektif 

untuk melakasnakan pembiasaan ini karena anak sudah tidak mood. 

Maka diterapkanlah Shalat Dhuha berjamaah sebagai pembelajaran 

shalat anak dan juga Shalat Dhuha memiliki banyak manfaaat bagi 

anak-anak.  

2. Upaya guru dalam memberikan pemahaman terhadap anak mengenai 

moral dan nilai-nilai moral adalah dengan menyelipkanya pda 

pembelajaran umum melalui cerita dan lagu, jadi konsepnya adalah 

berlajar sambil bermain. 



 
 

 
 

3. Aspek yang diatamkan dalam menanamkan nilai-nilai moral adalah 

aspek agama yang ditonjolkan, karena merupakan sekolah Islam 

Terpadu. Jadi yang lebih ditonnjolkan adalah aspek nilai-nilai 

agama. 

4. Bimbingan karakter melalui pembiasaan Shalat Dhuha berjamaah 

dikatakan sangat efektif, diperkuat dengan feed back yang diberikan 

orang tua bahwa anak sudah dapat mengingatkan orangtuanya 

dengan membacakan hadits yang diselalu di bacakan sehabis Shalat 

Dhuha berjamaah. 

5. Tujuan yang dicapai dalam bimbingan karakter anak usia dini 

melalui pembiasaan Shalat Dhuha berjamaah adalah agar anak dapat 

menerapkan nilai-nilai Islami dalam kehidupan seharai-hari, bukan 

hanya teorinya saja . namun dapat diterapkan dalam perbuatan nyata. 

Dengan begitu akan menumbuhkan karater yang baik pada anak. 

6. Kendala yang dihapi ketika sedang melaksanakan sholt dhuha 

berjmaah adalah mood atau suasana hati anak yang kurang baik. 

7. Untuk faktor pendukung lebih kepada sarana-prasarana yang 

memadai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari  : Kamis  

Tanggal  : 25 Agustus 2022 

Pukul  : 13.41 

Lokasi  : Ruang Tamu TPA IT Buah Hati 

Sumber Data  : Bu Citra (Pengajar) 

 

Deskripsi Data :  

Ibu Citra Nur Wigiati merupakan pengajar anak usia 4-5 tahun 

kelas Al-Malik, dan sudah mengabdi selama 7 tahun. Wawancaraini 

dilakukan guna mengetahui terkait dengan bimbingan karakter melalui 

pembiasaan Shalat Dhuha berjamaah di TPAIT Buah Hati Pemalang. Hasil 

yang didaptkan sebagai berikut : 

1. Guru menumbuhkan nilai karakter yang beiak pada siswa dengan 

membiasakan anak berbuat baik, menjauhi laranganya dan pengikuti 

perintahnya serta melaksanakan Shalat Dhuha berjamaah yang 

memiliki banyak manfaat. 

2. Bimbingan karakter melalui pembiasaan efektif karena nanak dapat 

menerapkanya dalam kehidupan sehari-hari dan menasehati 

orangtuanya dengan haditsa yang dibacakan sehabis Shalat Dhuha 

berjamaah serta artinya. 

3.  Upaya guru dalam mendisiplinkan Shalat Dhuha berjamaah, pertama 

dengan diajarkan melalui lagu, kemudian praktek dengan guru 

mencontohkan di depan. Dan lama-lama anak akan paham denan 

sendirinya karena dilakukan secara berulang-ulang 

4. Dampak pembiasaan Shalat Dhuha berjamaaah  pada karakter anak 

adalah menumbuhkan kedisiplinan, sabar, sopan dan santun, dan 

kepedulian antar sesama. Dan lebih mengerti tentang shalat. 

5. Faktor pendukungnya lebih ke sarana-prasarana yang memadai 

6. Hambatanya lebih pada waktu, ketika wudhu memakan waktu yang 

cukup lama. 

7. Anak yang tidak mau mengikuti Shalat Dhuha berjamaah akan di beri 

nasehat dan motivsai. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

Catatan  Lapangan 11 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari   : Jumat 

Tanggal  : 26 Agustus  2022 

Pukul  : 09.00 

Lokasi  : Ruang Tamu TPA IT Buah Hati Pemalang 

Sumber Data  : Bu Sulastri 

 

Deskripsi Data : 

Bu Sulastri merupakan wali murid dari ahtarhiro al fatih estugama 

(laki-laki) berusia 4 tahun.wawancara dilakukan  guna mengetahui terait 

dengan bimbingan karakter anak usia dini melalui pembiasaan positif 

Shalat Dhuha berjamaah di TPAIT Buah Hati Pemalang.  Hasil dari 

wawancara ini sebaga berikut : 

Pembiasaan Shalat Dhuha berjamaah, efektif dalam bimbingakan 

karakter anak usai dini. Karena membuat perubahan positif pada anak. 

seperti anak dengan sendririnya mengajak untuk Shalat Dhuha berjamaah, 

rajin mendoakan orang tua, hafal gerakan shalat, dinilai lebih kalem  dan 

sabar. Diperkirakan karena di TPAIT Buah Hati Pemalang diajarkan 

mengantri dengan sabar ketika wudhu. Membuat orangtua bangga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

Catatan Lapangan 12 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari  : Jumat 

Tanggal  : 26 Agustus 2022 

Pukul  : 11.00 

Lokasi  : Ruang Tamu 

Sumber Data  : Bu Diah 

 

Deskripsi Data : 

Bu diah merupakan wali murid dari Kenzie Abitha Prasetyo  (Laki-

laki) berusia 6 tahun. Wawncara ini dilakukan guna mengetahui berbagai 

hal mengenai bimbingan karakter melalui pembiasaan Shalat Dhuha 

berjamaah di TPAIT Buah Hati Pemalang.  

Hasilnya menunjukan menunjukan bahwa dengan adanya bimbingan 

karakter melalui pembiasaan Shalat Dhuha berjamaah, terdapat sebuah 

perubahan bagi anak usia seperti anak mengerti bacaan shalat dan 

memahami bahwa ketika sedang shalat harus menjaga sikap, jangan 

berteriak-teriak. Jadi bimbingan melalui pembiasaan dikatakan efektif 

dilakukan untuk anak usia dini, karena adanya perubahan bai anak seperti 

menjadi mudah diarahkan, sabar, disiplin, sopan, peduli sama teman, 

karena pada dasarnya anak bermaian sambil belajar, jadi ana anak lebih 

dapat memahami dari pada bimbingan dengan cara menghafal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

Catatan Lapangan 13 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari  : Senin 

Tanggal  :  29 Agustus 2022 

Pukul  :  12.12 

Lokasi  : Ruang Tamu TPA It Buah Hati 

Sumber Data  : Bu Suci Lestari (Pengajar) 

 

Deskripsi Data :  

Bu Suci Lestari merupakan salah satu pengajar yang mengampu 

kelas Ar-Rahman untuk usia 5-6 tahun, wawanjara ini menggli terkait 

denan bimbingan karakter yang baik anak usia dini melalui pembiasaan 

Shalat Dhuha berjamaah di TPAIT Buah Hati Pemalang. Untuk pertanyaan 

di jabarkan di atas, Hasil dari wawancara dengan Bu Suci Lestari  sebagai 

berikut : 

1. Menumbuhkan nilai karakter yang baik seperti sopan dan santun, 

sabar, disiplin dan kepedulian antar sesamma , biasanya 

menggunakan pembiasaan pada anak-anak, seperti pembiasaan 

Shalat Dhuha berjamaah, pembiasaan makan sambil duduk, 

pembiasaan baca doa sebelum masuk kamar mandi, dan 

pembiasaanya lainya. Tentunya guru membimbinng dan 

mempraktekan kepada anak-anak agar lebih mudah diserap oleh 

anak. 

2. Metode pembiasaan efektif untuk anak usia dini dan lebih cepet bagi 

anak menyerap suatu pembiasaan karena dilakukan secara berulang-

ulang. dan anak  

3. Untuk mendisiplikkan anak dalam pelaksanaan Shalat Dhuha dengan 

diberi pengertian dan ditenagkan terlebih dahulu jika anak tidak mau 

Shalat Dhuha, kemudian sebagai pembimbing kita mengingatkan 

mengunakan hadits yang di baca setelah Shalat Dhuha berjamaah. 

4. Hambatan yang diapatkan dari pembiasaan Shalat Dhuha berjamaah 

ini adalah mood anak yang masih belum stabil. 

5. faktor pendukung lebih pada fasilitas yang memadai dan untuk alat 

shalat bawa dari rumah dan satu minggu sekali dibawa pulang ke 

rumah untuk di cuci. 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan Lapangan 14 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari   : Senin 

Tanggal  : 29 Agustus 2022 

Pukul  : 12.45 

Lokasi  : Ruang Tamu TPA IT Buah Hatu 

Sumber Data  : Bu Usiana ( Pengajar) 

 

Deskripsi Data : 

Bu Usiana selaku pengajar kelas Ar-Rahman dan sudah mengabi 

dari tahun 2018. Wawancara ini guna mengali terkait dengan bimbingan 

karakter anak usia dini melalui pembisaan Shalat Dhuha berjamaah. 

Hasilnya menunjukan sebagai berikut : 

1. Menumbuhkan nilai karakter pada anak usia dinib dean mengajarkan 

hal-hal yang positif seperti shalat, memperkenalkan hadits seharai-hari. 

Contohnya hadits jangan marah,yang mengajarkan anak untuk bersabar 

dan biasabya dibacakan setelah Shalat Dhuha berjamaah.denan 

pembiasaan anak seiring berjalanya waktu dapat merealisasikan ke 

kehidupan sehari-hari. 

2. Bimbingan karakter melalui pembiasaan Shalat Dhuha berjamaah 

dikatakan efektif. karena pada usia dini, anak sedang mempunyai rasa 

keingintahuan tinggi dan muah menyerap apa yang diajarkan oleh guru 

yang dilakukan secara berulang-ulang setiap harinya.  

3. Upaya guru dalam mendisiplinkan anak Shalat Dhuha berjmaaah 

dengan mengarahkan kepda anak-anak untuk melaksanakan Shalat 

Dhuha  berjamaah dan ketika ada anak yan lupa, guru senantiasa 

mengarahkan. 

4. Hambatanya fokus anak mudah terbelah jika ada yang menarik. 

5. Faktor pendukung lebih pada fasilits yang memadai. 

6. Pembiasaan Shalat Dhuha berjamaah anak menjadi disiplin waktu, tau 

waktu shalat untuk shalat, sabar dan dapat mengingatkan orangtua 

untuk shalat dan menutup aurat. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan Lapangan 15 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 Hari  : Senin 

Tanggal  : 29 Agustus 2022 

Pukul  : 12.53 

Lokasi  : Ruang Tamu TPA IT Buah Hati 

Sumber Data  : Bu Melani (Wali Murid ) 

 

Deskripsi Data : 

Ibu Melani selaku wali murid dari Hasnia Safira Putri, berusia 4 

tahun. Wawancara ini berjujuan mengetahui terkait dengan bimbingan 

karakter anak usia dini melalui pembiasaan shalat huha berjamaah. 

Hasilnya menunjukan bahwa bimbingan karakter anak usia dini 

melalui pembiasaan Shalat Dhuha berjamaah, efektif bagi anaknya. Seperti 

di usia nya yang msih kecil anak tidak hanya bermain namun anak juga 

membiasakan untuk shalat. Anak juga jadi lebih tertarik dengan shalat, 

dibuktikan dengan pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan anak terkait 

dengan shalat. Anak juga tidak membeda-bedakan teman dan 

menumbuhkan kepedulian anatar sesama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan Lapangan 16 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari   : Selasa  

Tanggal  : 30 Agustus 2022 

Pukul  : 11.30 

Lokasi  : Parkiran 

Sumber data  : Bu Laela 

 

Deskripsi Data  :  

Ibu Laela selaku orangtua dari Freya Syaqena Qiana berusia 5 

tahun. Wawancara ini guna menetahui terkait dengan bimbingan karater 

anak usia  

dini melalui pembiasaan  Shalat Dhuha berjamaah. Hasil dari 

wawancara ini orangtua mengetahui adanya pembiasaan Shalat Dhuha 

berjamaah di TPAIT Buah Hati Pemalang dan itulah merupakan salah satu 

dari penyebab menyekolahkan anak di sini. Karena orangtua senang akan 

anaknya yang mengerti tentang agama sendari kecil. Metode pembiasaan 

pada anak usia dini dinilai efektif karena da perubahan pada anak. dimana 

anak lebih paham terkait shalat dan dirasa lebih sabar ketika anaknya antri 

ketika di pusat pembelanjaan dan ktika sedang shalat bareng orangtua 

sudah tidak sibuk sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan Lapangan 17 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari  : Selasa 

Tanggal  : 30 Agustus 2022 

Pukul  : 15.25 

Lokasi  : Ruang Tamu  

Sumber Data  : Bu desi 

 

Deskripsi data  : 

Bu Desi seklaku wali murid dari Diajeng Geuliska Humaira umur 6 

tahun. Hasil dari wawancara ini menunjukan terkait dengan bibingan 

karakter anak usia dini melali pembiasaan Shalat Dhuha berjmaaah di 

TPAIT Buah Hati Pemalang. pada wawancara ini menghasilkan informasi 

bahwa dengan metode pembiasaan untuk bimbingan karakter anak usai 

dini efektif. karena anak tidak bisa hanya satu kali arahan dan praktik 

langsung paham, namun membutuhkan proses dan dengan pembiasaan 

merupakan metode paling pas, karena anak tidak tertekan . kemudain ada 

perubhaan bagi anak  setelah mengikuti pembiasaan Shalat Dhuha 

berjamaah. anak jadi lebih ngerti tentang shalat, walaupaun dirumah di 

ajarkan tetapi lebih memahaminya ketika di sekolah. Mungkin karena anak  

disekolah ada temen-temenya dan guru yang selalu mengarahkan jadi lebih 

semanggat. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

TPAIT Buah Hati Pemalang tampak depan 

 

 

 

 

 

 

Plank TPAIT Buah Hati Pemalang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi jalan depan TPAIT Buah Hati Pemalang Jauh dari Jalan raya 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Kelas Tampak Depan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tempat Sepatu TPAIT Buah Hati Pemalang 

 

 

 

 

 

 

 

 

Parkiran TPAIT Buah Hati 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ruang santai dan dua pintu tersebut adalah kamar tidur untuk anak tidur siang  

 

 

 

 

 

 

 

Pembacaan doa sebelum masuk kamar mandi, sesudah masuk kamar mandi, dan 

doa sebelum wudhu Al-Malik (3-4 tahun) 

 

 

 

 

 

 

 

Antri Wudhu kelas Al-Malik (4-5 tahun) 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Guru mengajarkan Iqamat kelas Al-Malik (4-5 tahun) 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan Shalat Dhuha Berjamaah 

 

 

 

 

 

 

 

Ruku pelaksanaah Shalat Dhuha berjamaah kelas Al-Malik umur 4-5 tahun 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Sujud dalam pelaksanaan Shalat Dhuha berjamaah usia 4-5 tahun 

 

 

 

 

 

 

 

Tahiat akhir Shalat Dhuha berjamaah kelas Al-Malik usia 4-5 tahun 

 

 

 

 

 

 

 

Pembacaan doa-doa setelah Shalat Dhuha berjamaah 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

Membereskan alat shalat kelas Al-Malik usia 4-5 tahun 

 

 

 

 

 

 

 

Wudhu anak kelas Ar-Rahman usia 5-6 tahun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Iqamat anak kelas Ar-Rahman usia 5-6 tahun 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Pembacaan bacaan Shalat Dhuha berjamaah kelas Ar-Rahman anak usia 5-6 tahun 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ruku Shalat Dhuha berjamaah kelas Ar-Rahman anak usia 5-6 tahun 

 

 

 

 

 

 

 

Ruku Shalat Dhuha berjamaah kelas Ar-Rahman usia 5-6 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sujud kelas Ar-Rahman usia 5-6 tahun 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahiat Akhir kelas Ar-Rahman anak usia 5-6 tahun 

 

 

 

 

 

 

 

 

Salim setelah Shalat Dhuha kelas Ar-Rahman anak usia 5-6 tahun 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membereskan alast shalat kelas Ar-Rahman usia 5-6 tahun 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara kepala sekolah Sri Ristiyani 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara pengajar kelas Al-Malik, Bu Citra Nur Wigiati 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bu Suci Lestari pengajar kelas Ar-Rahman 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan pengajar  Bu Usiana kelas Ar-Rahman 

  

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan wali murid Bu Siti Nurhayati 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Bu Sulastri selaku wali murid 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bu Desi selaku wali murid 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bu Melani selaku Wali Murid 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Surat Ijin Riset 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Surat pernyataan sudah melalukan Riset 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Piagam penghargaan pada program polisi -anak usia dini sahabat anak bertujuan 

menanmkan kedisiplinan dan memberi pembelajaran mengenai tata tertib lalu 

lintas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sertifikat NSPN TPA Buah Hati Pemalang 


